Persepsi Guru Pamong tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar by HS, Reski
PERSEPSI GURU PAMONG TENTANG KOMPETENSI PEDAGOGIK 
MAHASISWA PPL NASIONAL PRODI PENDIDIKAN FISIKA  
ANGKATAN 2015 FAKULTAS TARBIYAH DAN  
KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skripsi 
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar 
Sarjana Pendidikan (S.Pd) Pada Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
UIN Alauddin Makassar 
 
 
Oleh: 
RESKI HS 
NIM: 20600115083 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
2019 
 
 
 
ii 
 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
 Mahasiswa yang bertanda tangan di bawah ini : 
Nama   : Reski HS. 
NIM   : 20600115083 
Tempat, Tgl. Lahir : Pangkajene, 5 Januari 1995 
Jur/Prodi/Konsentrasi : Pendidikan Fisika 
Fakultas/Program : Tarbiyah dan Keguruan 
Alamat : Mannuruki 2 lorong 2A 
Judul :“Persepsi Guru Pamong tentang Kompetensi Pedagogik 
Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Aluddin 
Makassar”. 
 Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini 
benar adalah hasil karya sendiri. Jika dikemudian hari terbukti bahwa ia merupakan 
duplikat, tiruan, plagiat, atau dibuat oleh orang lain, sebagian atau seluruhnya, maka 
skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi hukum. Pendapat atau temuan 
orang lain yang terdapat dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik 
ilmiah. 
 
Samata-Gowa, 1 Agustus 2019 
Penyusun, 
 Reski HS. 
20600115083 


  
v 
 
KATA PENGANTAR 
 
 
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  
Alhamdulillahi Rabbil Alamin, segala puji syukur tiada hentinya penulis 
haturkan kehadirat Allah SWT yang Maha Pemberi petunjuk, anugerah dan nikmat 
yang diberikan-Nya sehingga  penulis dapat menyelesaikan skripsi ini yang berjudul 
“Persepsi Guru Pamong Tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional 
Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar”. 
Allahumma Shalli ‘ala Sayyidina Muhammad, penulis curahkan ke hadirat 
junjungan umat, pemberi syafa’at, penuntun jalan kebajikan, penerang di muka bumi 
ini, seorang manusia pilihan dan teladan kita, Rasullulah SAW, beserta keluarga, para 
sahabat dan pengikut beliau hingga akhir zaman, Amin. 
Penulis merasa sangat  berhutang budi pada semua pihak atas kesuksesan 
dalam penyusunan skripsi ini, sehingga sewajarnya bila pada kesempatan ini penulis  
mengucapkan rasa terima kasih kepada pihak-pihak yang memberikan semangat  dan 
bantuan, baik secara material maupun spiritual. Skripsi ini terwujud berkat uluran 
tangan dari insan-insan yang telah digerakkan hatinya oleh Sang Khaliq untuk 
memberikan dukungan, bantuan dan bimbingan bagi penulis.  
Oleh karena itu, penulis menghaturkan terima kasih dan rasa hormat yang tak 
terhingga dan teristimewa kepada kedua orang tuaku atas segala do’a dan 
  
vi 
 
pengorbanannya yang telah melahirkan, mengasuh, memelihara, mendidik dan 
membimbing penulis dengan penuh kasih sayang serta pengorbanan yang tak 
terhitung sejak dalam kandungan hingga dapat menyelesaikan studiku dan selalu 
memberikanku motivasi dan dorongan baik moril dan materil. 
Selanjutnya ucapan terima kasih dan penghargaan yang sedalam-dalamnya, 
penulis sampaikan kepada: 
1. Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, 
Prof. Dr. Mardan, M.Ag. selaku Wakil Rektor Bidang Akademik, Pengembangan 
Lembaga, Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A. selaku Wakil Rektor Bidang 
Administrasi Umum dan Perencanaan Keuangan, Prof. Hj. Sitti Aisyah, M.A., 
Ph.D. selaku Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan Alumni dan Prof. Hamdan 
Juhannis, M.Pd., Ph.D. selaku Wakil Rektor Bidang Kerja Sama beserta 
sejajarannya. 
2. Dr. H. Muhammad Amri, Lc, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. Dr. Muljono Damopolii, M.Si., selaku Wakil 
Dekan Bidang Akademik, Dr. Misykat Malik Ibrahim, M.Si., selaku Wakil Dekan 
Bidang Administrasi Umum, dan Prof. Dr. H. Syahruddin, M.Pd., selaku Wakil 
Dekan Bidang Kemahasiswaan. 
3. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. dan Rafiqah, S.Si. M.Si.  selaku Ketua 
dan Sekertaris Jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar yang senantiasa memberikan dorongan, bimbingan dan 
nasehat penyusunan skripsi ini. 
  
vii 
 
4. Dr. H. Muhammad Qaddafi, S,Si. M.Si. dan Baharuddin, S.Pd., M.Pd. selaku 
Pembimbing I dan Pembimbing II, yang telah banyak meluangkan waktunya untuk 
membimbing dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
5. Ucapan terima kasih kepada Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. dan Muh. Syihab 
Ikbal, S.Pd., M.Pd. yang telah meluangkan waktunya untuk memvalidasi 
instrumen penelitian saya, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 
6. Para Dosen, Karyawan/karyawati pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar dan staf yang membantu penulis dalam penyusunan skripsi. 
7. Saudari Lorna Ichanatun yang telah membantu penulis dalam penyelesaian skripsi 
ini. 
8. Sahabat-sahabat penulis tanpa terkecuali EMI5IVITAS 2015 yang telah banyak 
membantu dalam menyelesaikan skripsi ini. 
9. Sahabat-sahabat penulis KKN Ke-60 Desa Harapan Kecamatan Tanete Riaja Kab. 
Barru dan kepada teman-teman penulis yang tidak dapat disebutkan satu persatu. 
Akhirnya hanya kepada Allah SWT penulis memohon ridho dan magfirah-
Nya semoga segala dukungan serta bantuan semua pihak mendapat pahala yang 
berlipat ganda disisi-Nya. Semoga karya ini dapat bermanfaat kepada para pembaca. 
Aaamiin. 
Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 
Makassar,  1  Agustus 2019 
 
Reski HS. 
  
viii 
 
DAFTAR ISI 
HALAMAN JUDUL ......................................................................................  i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ......................................................  ii 
PENGESAHAN SKRIPSI .............................................................................  iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING.................................................................  iv 
KATA PENGANTAR ....................................................................................  v 
DAFTAR ISI ...................................................................................................  viii 
DAFTAR TABEL...........................................................................................  x 
DAFTAR GAMBAR . ....................................................................................  xi 
DAFTAR LAMPIRAN . ................................................................................  xii 
ABSTRAK ......................................................................................................  xiii 
ABSTRACT ....................................................................................................  xiv 
 
BAB I PENDAHULUAN ............................................................................  1-11 
A. Latar Belakang  ...........................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .......................................................................  7 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian ..  7 
D. Kajian Pustaka ............................................................................  8 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian ...................................................  10 
 
BAB II TINJAUAN TEORITIS...................................................................  12-45 
A. Persepsi .......................................................................................  12 
B. Guru Pamong ..............................................................................  14 
C. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) ..........................  15 
D. Mekanisme Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar  ...........................................  28 
E. Kompetensi Guru ........................................................................  28 
 
  
ix 
 
BAB III METODE PENELITIAN..............................................................  46-54 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian ......................................................  46 
B. Pendekatan ................................................................................  46 
C. Subjek Penelitian ......................................................................  47 
D. Objek Penelitian .......................................................................  47 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen ...............................  48 
F. Teknik Analisis Data.................................................................     53 
 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ......................................................  55-65 
A.  Deskriptif Pelaksanaan Penelitian ...........................................  55 
B. Deskriptif Pengambilan Data Penelitian ..................................  56 
C. Hasil Penelitian.........................................................................  56 
D. Pembahasan..............................................................................  62 
 
BAB V PENUTUP ......................................................................................  66-67 
A. Kesimpulan ...............................................................................  66 
B. Implikasi ...................................................................................  66 
 
DAFTAR PUSTAKA .....................................................................................  68-71 
LAMPIRAN .................................................................................................... 72-109 
BIOGRAFI PENULIS 
 
 
 
 
  
x 
 
DAFTAR TABEL 
Tabel Halaman 
Tabel 3.1 Objek Penelitian .................................................................................. 47 
Tabel 3.2 Skor Jawaban Skala  ........................................................................... 50 
Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Instrumen ............................................................. 52 
Tabel 4.1 Nama-nama Validator ......................................................................... 56 
Tabel 4.2 Hasil Validasi instrument .................................................................... 57 
Tabel 4.3 Distribusi Skor Persepsi Guru pamong PPL Nasional Bayuwangi..... 58 
Tabel 4.4 Distribusi Skor Persepsi Guru pamong PPL Nasional Flores ............. 59 
Tabel 4.5 Distribusi Skor Persepsi Guru pamong PPL Nasional Solo ............... 60 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xi 
 
DAFTAR GAMBAR 
Gambar Halaman 
Gambar4.1 Grafik Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong Bayuwangi .............59 
Gambar4.2 Grafik Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong Flores .....................60 
Gambar4.3 Grafik Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong Solo ........................61 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
Lampiran  Halaman 
Lampiran I Instrumen Penelitian ......................................................................  73-76 
Lampiran II Validasi Instrumen .......................................................................  77-80 
Lampiran III  Analisis Deskriptif .....................................................................  81-95 
Lampiran IV Dokumentasi ............................................................................... 96-102 
Lampiran V Tabulasi........................................................................................ 103-109 
Lampiran VI Persuratan ................................................................................... 120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRAK 
Nama : Reski HS 
NIM : 20600115083 
Judul  : ‘’Persepsi Guru Pamong Tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar’’ 
 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Adapun tujuan 
dalam penelitian ini, yaitu untuk mengetahui persepsi guru pamong tentang 
kompetensi pedagogik mahasiswa PPL Nasional prodi pendidikan fisika angkatan 
2015 fakultas tarbiyah dan keguruan.  
Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru pamong PPL Nasional yang 
berjumlah 23 orang, yang lokasinya terbagi dari Banyuwangi sebanyak 8 orang, 
Flores sebanyak 3 orang, dan Solo sebanyak 12 orang. Sedangkan objek pada 
penelitian ini berjumlah 89 orang, yang terbagi dari 24 orang di Banyuangi, 15 orang 
di Flores, dan 50 orang di Solo. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi guru pamong tentang 
kompetensi pedagogik mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 UIN Alauddin Makassar diperoleh nilai rata-rata di Banyuwangi sebesar 76,08 
dengan standar deviasi 6,81. Dari hasil skor respon dari angket, frekuensi terbesar 
berada pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 18 orang dengan persentase 
75%. Untuk nilai rata-rata di Flores sebesar 88,66 dengan standar devisiasi 4,60. Dari 
hasil skor respon dari angket, frekuensi terbesar berada pada kategori sedang dengan 
jumlah sebanyak 10 orang dengan persentase 67%. Sedangkan untuk nilai rata-rata di 
Solo sebesar 71,98 dengan standar devisiasi 6,83. Dari hasil skor respon dari angket, 
frekuensi terbesar berada pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 35 orang 
dengan persentase 70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi guru pamong 
tentang kompotensi pedagogik mahasiswa PPL Nasional jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar termasuk 
dalam kategori sedang. 
Implikasi pada penelitian ini yaitu dapat menjadi acuan dalam membimbing 
mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di 
sekolah, dan dapat menjadi gambaran tentang bagaimana guru pamong selaku 
pembimbing dalam proses PPL membina dan meningkatkan kompetensi dirinya yang 
telah diperoleh di bangku perkuliahan. 
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ABSTRACT 
Name       : Reski HS 
Reg. Num.      : 20600115083 
Title         : '' Perception of Teacher Tutors On Competence National 
Pedagogical Students PPL Prodi Forces Physical Education 
2015 Faculty of MT and Teaching UIN Alauddin Makassar'' 
 
This research is quantitative descriptive. The purpose of this study is to 
determine the perception of teachers tutor students of pedagogical education 
department of physics of the National PPL forces tarbiyah 2015 faculty and teacher 
training. 
Subjects in this study were all teachers of the National PPL officials 
amounting to 23 people, whose location is divided from Banyuwangi of 8 persons, 
Flores were 3 people, and Solo as many as 12 people. While the object in this study 
amounted to 89 people, which is divided from 24 in Banyuangi, 15 people in Flores, 
and 50 people in Solo. 
These results indicate that the perception of teachers tutor students of 
pedagogical competence of the National PPL Prodi Forces Physical Education 2015 
UIN Alauddin Makassaraverage values obtained in Banyuwangi at 76.08 with a 
standard deviation of 6.81. From the score of the questionnaire responses, the greatest 
frequency in middle category with a total of 18 people with a percentage of 75%. For 
the average value in Flores at 88.66 with a standard deviation of 4.60. From the score 
of the questionnaire responses, the greatest frequency in middle category with a total 
of 10 people with a percentage of 67%. As for the average value in Solo at 71.98 with 
a standard deviation of 6.83. From the score of the questionnaire responses, the 
greatest frequency in middle category with a total of 35 people with a percentage of 
70%. 
Implications of this research is that it can become a reference in guiding 
students who are conducting Practice Field Experience (PPL) at school, and could be 
a description of how the tutor teacher as a mentor in the process of PPL foster and 
improve the competence of himself that had been acquired in the lecture bench. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Setiap seseorang mempunyai tanggapan atau respon terhadap masing-masing 
kegiatan. Tanggapan atau respon tersebut bisa positif dan bisa juga negatif, 
tergantung seberapa jauh persepsi seseorang dalam menanggapi tingkah laku orang 
tersebut. Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. Proses 
ini terjadi sewaktu seseorang menerima stimulus yang mengenai dirinya melalui alat 
indera. 
Tanggapan biasa didefinisikan sebagai banyangan yang menjadi kesan yang 
dihasilkan dari pengamatan. Kesan tersebut menjadi isi kesadaran yang dapat 
dikembangkan dalam hubungannya dengan konteks pengalaman dengan waktu 
sekarang serta antisipasi keadaan untuk masa yang akan datang. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam proses persepsi yaitu komunikasi, bentuk 
persepsi seseorang terhadap orang lain sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang 
terjadi diantara keduanya. Komunikasi yang dimaksud adalah baik dalam bentuk lisan 
maupun komunikasi non lisan (Anas, 2007: 18). 
Persepsi tidaklah lahir dengan sendirinya, melainkan banyak dipengaruhi oleh 
berbagai faktor. Persepsi merupakan suatu proses dalam arti bahwa persepsi tidaklah 
terjadi dengan sendirinya, mengolah stimulus yang diterima oleh panca indera 
kemudian diintegrasikan dan disimpan dalam otak selanjutnya memberikan arti dan 
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tanggapan terhadap stimulus sesuai dengan keadaan diri dan lingkungan. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa persepsi tidaklah berdiri sendiri melainkan 
dipengaruhi oleh beberapa faktor. 
Proses persepsi dimulai dengan proses penerimaan stimulus pada reseptor 
yaitu indera, yang tidak langsung berfungsi setelah dia lahir, tetapi akan berfungsi 
sejalan dengan perkembangan fisiknya. Di dalam Al-Qur‟an terdapat beberapa ayat 
yang maknanya berkaitan dengan panca indera yang dimiliki oleh manusia, salah 
satunya dalam QS. As-Sajdah ayat 9: 
 
Terjemahannya: 
Kemudian menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya 
dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur (QS. As-Sajdah: 9). 
Ayat tersebut memberikan gambaran bahwa manusia dilahirkan dengan tidak 
mengetahui sesuatu apapun, maka Allah melengkapi manusia dengan alat indera 
untuk manusia sehingga manusia dapat merasa atas apa yang terjadi padanya pada 
pengaruh-pengaruh luar yang baru dan mengandung perasaan-perasaan yang berbeda 
sifatnya antara satu dengan yang lainnya. Dengan alat indera tersebut, manusia akan 
mengenali lingkungannya dan hidup di dalam lingkungan tersebut. 
3 
 
 
 
Karena begitu pentingnya peranan tanggapan bagi tingka laku, maka 
pendidikan hendaknya mampu mengembangkan dan mengontrol tanggapan-
tanggapan yang ada pada anak didik, sehingga dengan demikian akan berkembang 
suatu kondisi motivasi bagi anak didik (Suryabrata, 2011: 26). 
Pendidikan merupakan suatu proses pertumbuhan dan perkembangan, sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungan sosial dan lingkungan fisik, berlangsung 
sepanjang hayat sejak manusia lahir. Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu 
usaha yang disadari untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan manusia, 
yang dilaksanakan di dalam maupun di luar sekolah, dan berlangsung seumur hidup. 
Guru memegang peranan penting dalam proses pendidikan dan merupakan 
salah satu unsur untuk meningkatkan pendidikan adalah kesiapan sumber daya 
manusia yang terlibat dalam proses pendidikan, serta penentu tinggi rendahnya 
kualitas dan mutu hasil pendidikan. Oleh karena itu, perlu memberikan perhatian 
besar pada peningkatan guru baik dari segi kuantitas maupun kualitas dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan (Trisandra, 2014: 1). 
Salah satu perguruan tinggi yang menghasilkan calon pendidik yang 
berkompeten pada bidangnya yaitu Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005 pasal 
10 menjelaskan kompetensi guru meliputi kompetensi paedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui 
pendidikan profesi. Kompetensi yang dipaparkan diatas merupakan kompetensi dasar 
yang harus dimiliki oleh seorang guru (Tanal, 2012: 2). 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar merupakan 
perguruan tinggi menghasilkan calon pendidik yang kompeten pada bidangnya dan 
memberikan pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru melalui mata profesi 
(MKP) dan mata kuliah keahlian (MKK). mata kuliah keahlian profesi yang terdiri 
dari mata kuliah evaluasi pembelajaran, model pembelajaran, inovasi pembelajaran, 
mikro teaching dan mata kuliah latihan profesi yang didalamya terdapat mata kuliah 
program pengalaman lapangan (PPL). Dan Mata kuliah profesi dibedakan menjadi 
beberapa diantaranya mata kuliah dasar profesi yang mencakup perkembangan 
peserta didik, bimbingan dan konseling, kurikulum dan pembelajaran.  
Secara substansional PPL dapat disebut juga sebagai pengalaman lapangan 
karena mahasiswa PPL memang berada dalam proses belajar dari profesi pendidikan 
di sekolah. Diharapkan mahasiswa memperoleh pengetahuan praktis dan kemampuan 
profesional yang tidak diperoleh dari kampus atau universitas. 
Program pengalaman lapangan (PPL) adalah suatu program yang merupakan 
ajang penelitian terpadu untuk menerapkan berbagai ilmu pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan dalam pembentukan guru yang profesional. PPL merupakan program 
mempersyaratkan kemampuan aplikasi dan terpadu dari sebuah pengalaman belajar 
sebelumnya kedalam program pelatihan berupa kinerja dalam sebuah hal yang 
berkaitan dengan jabatan keguruan, baik kegiatan mengajar maupun tugas-tugas 
kegiatan lainnya. 
Program pengalaman lapangan (PPL) ini merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan dalam bentuk pelatihan mandiri yang diarahkan kepada terbentuknya 
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kemampuan keguruan yang terjadwal secara sistematis dibawah bimbingan dosen 
pembimbing dan guru pamong yang memenuhi syarat. 
Guru pamong adalah guru yang bertugas mendampingi mahasiswa PPL di 
sekolah latihan dan merupakan guru kelas terkait dengan bidang studi yang ditekuni. 
Selain itu juga, guru pamong ditugaskan membimbing mahasiswa PPL sesuai dengan 
bidang studinya. Salah satu tugas guru pamong, yaitu membantu mahasiswa PPL 
mengenal situasi sekolah secara umum dan memberikan orientasi seputar program 
pengajaran bidang bidang studi yang diampunnya. 
Seorang mahasiswa PPL harus mampu merancang pembelajaran secara baik, 
memiliki karakteristik berupa menerapkan teori belajar dan pembelajaran yang 
mencakup: pertama, membedakan teori belajar behavioristik, kognitif, 
konstruktivistik, sosial, atau yang lain, dan menerapkan teori belajar tersebut dalam 
pembelajaran fakta, konsep, prosedur, dan prinsip. Kedua, menentukan strategi 
pembelajaran berdasarkan keberadaan anak didik, kompetensi yang ingin di capai, 
dan materi ajar yang mencakup mendeskripsikan berbagai strategi pembelajaran dan 
memilih strategi pembelajaran dikaitkan dengan karakteristik anak didik, kompetensi 
yang ingin dicapai, dan materi ajar. Ketiga, menyusun rancangan pembelajaran 
berdasarkan strategi yang telah di pilih sebelum memulai pembelajaran. 
Dalam melaksanakan pembelajaran mencakup beberapa kegiatan, 
diantaranya: pertama, menata latar pembelajaran mencakup menata sarana dan 
prasarana belajar yang akan digunakan secara tepat guna, memanfaatkan sarana dan 
prasarana belajar yang tersedia atau dapat disediakan, dan memanfaatkan lingkungan 
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sebagai sumber belajar. Kedua, melaksanakan pembelajaran yang kondusif seperti 
memotivasi anak didik melakukan berbagai kegiatan pembelajaran yang bersifat 
interaktif. 
Kemampuan dalam mengevaluasi hasil belajar anak didik memiliki 
karakteristik, melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar secara berkesimbungan 
dengan berbagai metode. Seperti melaksanakan penilaian dengan tes dan penilaian 
non tes.  
Berdasarkan karakteristik diatas, masih banyak kekurangan mahasiswa PPL 
dalam hal perencanaan, dalam hal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, dan dalam 
hal evaluasi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena banyak guru pamong yang tidak 
membimbing dan mendampingi mahasiswa PPL dari pertemuan pertama hingga 
akhir, serta banyak guru pamong yang hanya datang pada saat pertemuan pertama 
memberikan penjelasan kemudian pertemuan selanjutnya dibebankan kepada 
mahasiswa PPL. Idealnya, guru pamong hadir dalam setiap pertemuan dikelas 
mendampingi mahasiswa dalam melaksanakan praktik belajar mengajar, kemudian 
setelah selesai melaksanakan praktik mengajar guru pamong memberikan masukan, 
peenilaian terhadap penampilan mahasiswa. Disinilah peran guru pamong sangat 
diperlukan dalam meningkatkan kualitas yang telah diperoleh mahasiswa melalui 
bangku kuliah dari berbagai mata kuliah yang telah didapatkan seperti microteaching, 
model-model pembelajaran, inovasi pembelajaran dan mata kuliah profesi yang lain 
(Rahmin, 2014: 55-56). 
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Berdasarkan uraian yang dijabarkan diatas, maka penulis tertarik untuk 
membahas masalah ini dalam bentuk skripsi yang berjudul “Persepsi Guru Pamong 
tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan 
Fisika”. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan memperhatikan latar belakang masalah tersebut, maka penulis 
mengajukan rumusan masalah, yaitu: Bagaimana Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika? 
C. Defenisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitan 
1. Defenisi Operasional Variabel 
Variabel dalam penelitian ini adalah persepsi guru pamong tentang 
kompotensi pedagogik mahasiswa PPL Nasional. Defenisi operasional variabel dalam 
penelitian ini yaitu mahasiswa PPL Nasional yang mengajar di sekolah. 
Guru pamong yang dimaksudkan adalah guru pamong yang ditempati 
mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2015 yang melaksanakan Praktek 
Pengalaman Lapangan  (PPL) yang terbagi atas 14 sekolah, yakni SMA 
Muhammadiyah 1 Bayuwangi, SMK Gajah Mada Bayuwangi, SMKN Glagah 
Bayuwangi, SMP Muhammadiyah 3 Bayuwangi, MAN Manggarai Barat, MTs 
Labuan Bajo, MA MUH Bekonang, MTs Muhammadiyah Blimbing Imsyud, MTs IT 
Al-Hikmah Karanggede, MTsN 1 Sukoharjo, SMA IT Al-Hikmah Karanggede, SMA 
Muhammadiyah Pontren Imsyud, SMK Imsyud, dan SMP MUH Mojolaban.  
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Kompetensi pedagogik Mahasiswa PPL Nasional merupakan kemampuan 
seorang calon guru dalam mengelolah pembelajaran peserta didik secara telitih, kritis, 
dan obyektif dalam mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, 
hakikat anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidikan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan dari penelitian ini, maka ruang lingkup 
penelitian ini dibatasi pada gambaran persepsi guru pamong tentang kompetensi 
pedagogik mahasiswa PPL Nasional yaitu keterlibatan guru pamong yang secara aktif 
membina dan membimbing mahasiswa PPL dalam meningkatkan kompetensi 
pedagogik dalam kegiatan praktek mengajar didalam kelas. 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Nadia Fitri Yani Adiyalmon (2013) dengan 
judul “Peranan Guru Pamong Membimbing Mahasiswa Sosiologi STKIP 
PGRI Sumatera Barat (Studi Tentang Kesiapan Guru Pamong Membimbing 
Mahasiswa PPL Untuk Praktek Mengajar) Di SMA Negeri Se-Kabupaten 
Dharmasraya” yang menyatakan bahwa peranan guru pamong membimbing 
mahasiswa sosiologi dalam persiapan pelaksanaan PPL antara lain sudah ada 
sebagian guru pamong yang memiliki kesiapanmembimbing mahasiswa 
walaupun masih ditemukan sebagian guru pamong yang belum mempunyai 
kesiapan membimbing mahasiswa dalam menyusun perencanaan mengajar 
dan membimbing mahasiswa agar bisa menguasai materi ketika mengajar. 
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Selain itu strategi guru pamong membimbing mahasiswa sosiologi dalam 
persiapan pengelolaan kelas yaitu memahami karakter siswa sebelum 
mengajar, memperhatikan kondisi kelas terlebih dahulu sebelum mengajar, 
menggunakan variasi mengajar agar siswa tidak jenuh,menjaga wibawa agar 
dihargai serta suara harus lantang dan jelas ketika mengajar dan memberikan 
perhatian kepada siswa juga melakukan pendekatan kepada siswa untuk 
memudahkan dalam mengelola kelas. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Mahdi Jumaing (2014) dengan judul 
“Deskripsi Kompetensi Pedagogik dan Kompetensi Profesional Mahasiswa 
PPL Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2014”, menyatakan bahwa seorang 
calon pendidik harus memiliki kemampuan dalam penguasaan materi yang 
ingin disampaikan dan mengembangkan materi yang disampaikannya secara 
kreatif, serta mampu memahami karakteristik peserta didik dari berbagai 
aspek. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmin (2014) dengan Judul “Peran Guru 
Pamong dalam Meningkatkan Kualitas Mahasiswa PPL pada Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2014 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Alauddin Makassar”, yang menyatakan bahwa peran guru pamong sangat 
berpengaruh terhadap keberhasilan mahasiswa PPL, baik dalam keterlibatan 
dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) serta dalam 
memberikan arahan yang berkaitan dengan praktek mengajar di kelas. 
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Ketiga penelitian yang relevan tersebut membahas topik yang sama dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu terkait persepsi guru pamong. 
Namun, penulis telah mengkaji ketiga penelitian tersebut agar menghindari penelitian 
yang berulang. Kemudian ditemukan perbedaan pada objek penelitian dimana dalam 
penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu kompetensi pedagogik mahasiswa PPL 
Nasional pada jurusan pendidikan fisika angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini, 
yaitu: untuk  mengetahui persepsi guru pamong tentang Kompetensi Pedagogik 
Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika. 
2. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat yang berarti 
sebagai berikut: 
a. Manfaat Teoritis 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dalam 
pengembangan penelitian selanjutnya.  
2. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan pada bidang pendidikan terutama yang 
berhubungan dengan mata kuliah kependidikan. 
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b. Manfaat Praktis 
1. Bagi peneliti Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan gambaran bagi 
peneliti tentang pelaksanaan PPL nasional yang telah dilaksanakan sehingga 
peneliti dapat lebih meningkatkan keprofesionalannya sebagai seorang calon 
guru. 
2. Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan informasi bagi Fakultas tentang kualitas mahasiswa PPL nasional 
Prodi Pendidikan Fisika.  
3. Bagi mahasiswa Khususnya mahasiswa kependidikan hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan bahan masukan untuk meningkatkan 
keprofesionalan sebagai seorang calon guru dan dapat dijadikan masukan bagi 
mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Nasional. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. Persepsi  
Persepsi atau tanggapan biasa juga disebut dengan pendapat merupakan 
banyangan yang tinggal di dalam ingatan setelah melakukan pengamatan atau 
mengalami suatu peristiwa. Tanggapan tidak hanya dapat menghidupkan kembali apa 
yang akan telah diamati (di masa lampau), namun juga dapat mengatisipasikan yang 
akan datang, atau yang dapat mewakili yang sekarang. Persepsi tercipta dimulai dari 
objek yang ditangkap oleh panca indera kemudian akan di lanjutkan oleh syaraf 
sensorik dalam menyampaikan stimulus yang ditangkap oleh panca indera 
(Suryabrata, 2011: 36-37). 
Persepsi tercipta dimulai dari objek yang ditangkap oleh panca indera 
kemudian akan dilanjutkan oleh syaraf sensorik dalam menyampaikan stimulus yang 
ditangkap oleh panca indera.  Salah satu ayat dalam Al-Qur‟an yang menjelaskan 
panca indera yang dimiliki oleh manusia adalah QS An-Nahl/16:78: 
 
Terjemahannya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur (QS. An-Nahl: 78). 
12 
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Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses penginderaan, 
yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera atau juga disebut 
proses sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus 
tersebut diteruskan dan proses selanjutnya merupakan proses pendahulu dari proses 
persepsi (Walgito, 2005: 99). 
Persepsi dalam arti sempit adalah penglihatan, bagaimana cara seseorang 
melihat sesuatu, sedangkan dalam arti luas iala pandangan atau pengertian, yaitu 
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu (Leavit, 1992: 102). 
Istilah persepsi (perception) bisa diartikan penglihatan, pengamatan, 
tanggapan dan daya memahami atau menanggapi. Persepsi adalah proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui panca indera. Jadi persepsi tidak lepas dari 
pembicaraan tentang orientasi, karena persepsi merupakan salah satu fase dari proses 
orientasi atau perhatian terhadap suatu objek tertentu. 
Persepsi dalam pengertian psikologi adalah proses pencarian informasi untuk 
dipahami. Alat untuk memperoleh informasi tersebut adala penginderaan 
(penglihatan, pendengaran, perabaan, dan sebagainya). Persepsi seseorang terhadap 
orang lain atau terhadap beberapa orang lain bertujuan untuk memahami orang lain. 
Persepsi seperti itu dinamakan persepsi sosial (Anas, 2007: 17). 
Persepsi adalah suatu proses dimana seseorang mengorganisasikan dalam 
pikirannya, menafsirkan, mengalami, dan mengelola pertanda atau segala sesuatu 
yang terjadi pada lingkungannya (Bakar, 2002: 12). 
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Hal yang perlu diperhatikan dalam proses persepsi adalah komunikasi, bentuk 
persepsi seseorang terhadap orang lain sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang 
terjadi diantara keduanya. Komunikasi yang dimaksud adalah baik dalam bentuk lisan 
maupun komunikasi non lisan, seperti gerak tubuh dan ekspresi wajah (Anas, 2007: 
18). 
Setiap seseorang akan mempunyai tanggapan atau respon masing-masing 
terhadap sesuatu kegiatan. Tanggapan atau respon tersebut bisa positif dan negatif 
tergantung seberapa jauh persepsi seseorang menanggapi tingkah laku orang lain. 
Persepsi merupakan suatu prose dimana seseorang mengamati dengan panca indera 
yang dimilikinya. Proses ini terjadi sewaktu seseorang menerima stimulus yang 
mengenai dirinya melalu panca indera. 
B. Guru Pamong 
Guru menurut UU no. 14 tahun 2005 “adalah pendidik profesional dengan 
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.” 
Sepanjang sejarah perkembangannya, rumusan profil tenaga pengajar (guru) 
ternyata bervariasi, tergantung pada cara mempersepsikan dan memandang apa yang 
menjadi peran dan tugas pokoknya yakni sebagai pengajar, sebagai pengajar 
sekaligus pendidik, dan juga agen pembaharuan dan pembangunan masyarakat, guru 
yang berkewenangan berganda sebagai pendidik profesional dengan bidang keahlian 
lain selain kependidikan (Saefuddin, 2011: 40). 
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Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para 
peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki standar 
kualitas tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin.Pendidik dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 tahun 2003 didefinisikan 
dengan tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, tutor, 
instruktur, fasilitator, dan sebutan lain yang sesuai dengan ke khususannya, serta 
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan (Mulyasa, 2016: 37). 
Yang layak menjadi guru pamong adalah mereka yang telah memiliki 
pengalaman mengajar minimal tiga tahun dan telah mengikuti kegiatan orientasi PPL 
sehingga guru pamong lebih memahami tugas-tugasnya untuk membimbing 
mahasiswa calon guru selama mengikuti PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) 
(DEPDIKBUD 1994:26). 
C. Program Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
1. Program Praktik Lapangan (PPL) 
Dalam penggunaan istilah praktik pengalaman lapangan juga digunakan pada 
program studi non-keguruan, walaupun istilah praktik pengalaman lapangan sudah 
dapat dipahami jika praktik tersebut sama dengan praktik keguruan. Program 
pengalaman lapangan merupakan aplikasi dan muara dari seluruh materi yang 
diterima mahasiswa selama mengikuti pembelajaran di bangku kuliah. Ada beberapa 
istilah yang digunakan dalam mendefinisiskan program praktik pengalaman lapangan 
(Asril, 2013: 91). 
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Meskipun istilah praktik pengalaman lapangan juga digunakan pada Jurusan 
di luar ilmu pendidikan dan keguruan, namun kebanyakan menyamakan pengertian 
praktik pengalaman lapangan dengan praktik mengajar di kelas. Berikut beberapa 
pengertian program pengalaman lapangan (PPL) dari beberapa sumber. 
Praktik pengalaman lapangan adalah suatu program dalam pendidikan 
prajabatan guru, yang dirancang untuk melatih para calon guru menguasai 
kemampuan keguruan yang utuh dan terintegrasi sehingga setelah menyelesaikan 
pendidikannya, mereka siap secara mandiri mengembang tugas sebagai guru. 
Kemampuan untuk melaksanakan tugas sebagai guru inilah yang dibentuk melalui 
praktik pengalaman lapangan (UPPL FKIP-UNS, 2010: 3). 
Program ini meliputi latihan pembelajaran dan melatih para calon guru agar 
memiliki kecakapan keguruan secara lengkap dan terintegrasi. Program praktik 
pengalaman lapangan dirancang untuk melatih melaksanakan tugas-tugas 
kependidikan selain pembelajaran, misalnya tugas administrasi sekolah, pengembang 
kurikulum, pengembang potensi, serta tugas dan fungsi guru yang lainnya. Oleh 
karena itu, pelaksanaan praktik pengalaman lapangan dilakukan sesudah mahasiswa 
memperoleh bekal yang memadai dalam berbagai bidang yang berkaitan dengan 
tugasnya sebagai guru, seperti penguasaan landasan kependidikan, penguasaan mata 
pelajaran dan pengelolaan proses pembelajaran. Praktik pengalaman lapangan 
merupakan muara dari seluruh program pendidikan prajabatan guru. Keseluruhan 
kecakapan keguruan di atas perlu dilandasi dengan nilai serta sikap keguruan yang 
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positif. Kecakapan keguruan mempunyai banyak aspek yang berkaitan, yang harus 
dilatihkan secara bertahap dan terintegrasi (FK dan IPUSDY, 2018). 
Pengertian praktik pengalaman lapangan di dalam buku panduan Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan menjelaskan bahwa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL), 
yakni praktik yang dilakukan di lapangan untuk mendapatkan pengalaman nyata 
mengenai penerapan ilmu yang berkaitan dengan mata kuliah khusus (profesi) yang 
dikembangkan oleh Fakultas atau Jurusan (FTK, 2011: 57). 
Menurut Irmayanti (2012: 25), pelaksanaan praktik pengalaman lapangan 
didasarkan pada dasar hukum sebagai berikut: 
a. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
b. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999, tentang Pendidikan Tinggi. 
c. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 548 Tahun 2002, tentang Status IAIN 
Alauddin Makassar. 
d. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 232 Tahun 1993, tentang Wewenang 
Menandatangani Surat Keputusan. 
e. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 185 Tahun 2002, tentang Organisasi 
dan Tata Kerja IAIN Alauddin Makassar. 
f. Keputusan Rektor IAIN Alauddin Makassar Nomor 193 Tahun 2003. 
2. Hakikat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
a. Dilakukan seseorang secara terbimbing 
Dalam melakukan program pengalaman lapangan, seorang calon guru 
dibimbing oleh dosen (supervisor) dan guru pamong yang selalu memberikan 
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bimbingan, petunjuk, saran, dan nasehat kepada calon guru mengenai segala sesuatu 
yang ada hubungannya dalam mengajar (Asril, 2013: 92). 
Dosen dan guru pamong yang diberi tanggung jawab sebagai pembimbing 
calon guru dalam hal ini mahasiswa, senantiasa melakukan pengawasan terhadap 
mahasiswa bimbingannya. Selain fungsinya sebagai pembimbing dan pengawas, juga 
sebagai penilai (evaluator) yang akan menilai pencapaian dan keberhasilan calon guru 
dalam melaksanakan praktik pengalaman lapangan (Tanal, 2012: 32). 
b. Bersifat latihan dan peragakan dalam mengajar 
Program praktik pengalaman lapangan yang dijalankan bersifat latihan. 
Sekalipun sifatnya latihan, namun harus diingat bahwa seseorang yang menjalankan 
praktik pengalaman lapangan haruslah benar-benar bersifat dan bersikap sebagai guru 
(Asril, 2013: 92). 
Perlu dipahami bahwa seorang calon guru yang melaksanakan praktik 
pengalaman lapangan dalam hal ini berperan sebagai seorang guru, juga harus 
bersikap layaknya seorang guru yang menjadi teladan bagi peserta didik yang 
diajarnya (Tanal, 2012: 33). 
c. Bertujuan untuk mendapatkan keterampilan mengajar 
Terkait dari pada salah satu tujuan utama praktik pengalaman lapangan adalah 
untuk mendapatkan keterampilan mengajar, praktik pengalaman lapangan tidaklah 
cukup bagi calon guru untuk bisa menguasai keterampilan mengajar melihat lama 
waktu pelaksanaan praktik pengalaman yang relatif singkat dan aspek-aspek dalam 
kegiatan pembelajaran terus menerus mengalami perkembangan. Dalam program 
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pengalaman lapangan, maka salah satu fungsi dan tujuannya adalah untuk 
mendapatkan keterampilan bukan datang begitu saja, tetapi harus melalui 
kematangan-kematangan dan kemampuan-kemampuan sendiri di samping intensif 
dan kontinu dalam menjalankan praktik mengajar itu sendiri dalam mengajar (Asril, 
2013: 92). 
Sehingga calon guru sangat dianjurkan tidak berhenti pada kegiatan praktik 
pengalaman lapangan saja, tetapi terus menerus menggali kemampuan dan mengasah 
keterampilan mengajar ke depannya (Tanal, 2012: 33). 
d. Salah satu syarat untuk memenuhi suatu program 
Bagi seseorang mahasiswa ilmu kependidikan sebelum mereka menyelesaikan 
studinya, mereka diwajibkan lebih dahulu menjalankan tugas-tugasnya yang 
berkenaan dengan program pengalaman lapangan. Bagi seorang mahasiswa yang 
melaksanakan program pengalaman lapangan, pada umumnya kegiatan ini mereka 
laksanakan adalah untuk memenuhi tugas dalam rangka menyelesaikan suatu 
program pendidikannya (Asril, 2013: 93). 
3. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Sebelumnya telah dijelaskan bahwa praktik pengalaman lapangan adalah 
suatu kegiatan dalam bentuk latihan mengajar yang dilaksanakan oleh seseorang 
secara terbimbing untuk mendapatkan keterampilan mengajar dan ditempuh dalam 
jangka waktu tertentu untuk memenuhi suatu program (Tanal, 2012: 34). 
Kegiatan praktik pengalaman lapangan walaupun sifatnya latihan, namun 
hakikatnya tetaplah mengajar juga. Setelah melaksanakan kegiatan praktik 
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pengalaman lapangan, mahasiswa diharapkan mampu menyelenggarakan 
pembelajaran disekolah. 
Menurut LP3L (2015: 2), mahasiswa diharapkan secara khusus berkompeten 
dalam hal-hal berikut: 
a. Mengenal berbagai kemampuan keguruan secara utuh dan terintegrasi dalam 
situasi nyata secara terbimbing.  
b. Mampu menerapkan secara cermat lingkungan fisik, adminisratif, akademik, 
dan sosial sekolah sebagai tempat kerjanya kelak. 
c. Mampu menerapkan pelajaran dari penghayatan dan pengalaman selama 
latihan melalui refleksi yang merupakan ciri penting pekerjaan profesional. 
d. Mampu menarik berbagai kemampuan keguruan secara utuh dan terintegrasi 
dalam situasi sebenarnya dengan bimbingan yang minimal atau bahkan 
mandiri. 
e. Terampil merencanakan kegiatan pengembangan diri peserta didik secara 
terpadu. 
f. Terampil melaksanakan layanan bimbingan khusus bagi peserta didik yang 
membutuhkan. 
g. Terampil memberikan kegiatan pembelajaran yang mendidik bagi peserta 
didik. 
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Selanjutnya, menurut Asril (2013: 94) tujuan praktik pengalaman lapangan 
secara umum dan khusus, antara lain: 
a. Tujuan praktik pengalaman lapangan secara umum 
1. Membimbing para calon guru mampu menangkap makna dari situasi 
keguruan yang dihadapinya ke arah terbentuknya pribadi yang memiliki 
nilai, sikap, pengetahuan serta keterampilan yang diperlukan bagi profesi 
guru, administrator pendidikan. 
2. Membimbing para calon guru agar menguasai dan mampu 
mengembangkan ilmu-ilmu sesuai dengan bidang pendidikan dan 
perkembangan zaman, dapat mengembangkan kepribadiannya dalam 
pendidikan atau sebagian guru yang baik dan setia pada profesinya, serta 
cakap menyelenggarakan pendidikan di sekolah maupun di luar sekolah. 
3. Membimbing para calon guru agar terbentuknya sikap mental calon 
pendidik sesuai dengan profesi guru agar seorang calon guru memiliki 
keterampilan dalam memberikan pelajaran peserta didik. Sehingga dengan 
demikian calon pendidik dapat menghayati secara apresiatif dan 
terampilkan diri dalam semua kegiatan keguruan.. 
b. Tujuan praktik pengalaman lapangan secara khusus 
Secara khusus yang menjadi tujuan dari praktik pengalaman lapangan antara 
lain adalah melalui kegiatan praktik pengalaman lapangan seorang calon guru dapat 
menyumbangkan dan mengembangkan ilmu yang dimilikinya berdasarkan profesi 
atau bidang pengetahuan yang digeluti. Selain itu, praktik pengalaman lapangan guru 
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bertujuan sebagai wadah bagi calon guru dalam menerapkan dan mengembangkan 
berbagai model dan strategi pembelajaran yang telah ia pelajari, sehingga selain ia 
berlatih dan mengajar juga dapat melakukan penelitian mengenai model dan strategi 
belajar apa saja yang efektif digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Tanal, 2012: 
36). 
4. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Manfaat praktik pengalaman lapangan bagi calon guru secara langsung 
sebagai pedoman dan bahan pertimbangan dalam mengajar, sehingga para calon guru 
siap dari segi fisik maupun mental untuk menghadapi segala permasalahan yang 
muncul di lapangan (dunia pendidikan). 
Terkhusus bagi para calon guru, kegiatan praktik pengalaman lapangan 
bermanfaat untuk melatih pembiasaan calon guru dalam merealisasikan keterampilan 
mengajar yang telah diperoleh di waktu perkuliahan. 
5. Ruang Lingkup Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 
Pada hakikatnya, kegiatan praktik pengalaman lapangan terbagi atas dua 
tahapan, yaitu tahapan pertama (PPL I) yang dilaksanakan dalam bentuk pengajaran 
micro (Micro Teaching) yang dilaksanakan dalam bentuk perkuliahan, dan 
dilaksanakan di dalam laboratorium micro teaching (Tanal, 2012: 37). 
Untuk mengikuti kegiatan praktik pengalaman lapangan yang berlangsung di 
sekolah, seorang calon guru (mahasiswa) harus mengikuti perkuliahan micro teaching 
terlebih dahulu sebagai bentuk praktik awal sebelum menghadapi kelas atau 
pengajaran yang sesungguhnya. Namun penggunaan istilah praktik pengalaman 
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lapangan kebanyakan memisahkan antara kegiatan praktik pengalaman lapangan 
yang berlangsung di lapangan dengan kegiatan micro teaching. 
6. Teknis Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 
Program praktik pengalaman lapangan memiliki dua sistem, pertama sistem 
ujian, kedua sistem magang. Sistem ujian artinya suatu bentuk latihan praktik 
mengajar, dimana setelah seorang calon guru selesai menjalankan praktik 
pengalaman lapangan, diadakan ujian didepan penguji (guru yang ditunjuk sebagai 
pamong di tempat praktik). Sedangkan sistem magang, di mana calon guru 
(mahasiswa) dititipkan pembianaanya kepada kepala sekolah dan guru mata pelajaran 
yang sejenis dengan mata pelajaran yang ditugaskan kepada calon guru yang sedang 
magang. Selama magang, calon guru berperan sebagai layaknya seorang guru yang 
telah memiliki sertifikat (pedagogik, profesional, sosial, dan personal), semua tugas-
tugas dilaksanakan sepenuhnya oleh calon guru. Tugas-tugas tersebut berupa 
membuat soal tes, mengisi nilai lapor, menghadiri rapat-rapat guru, ikut mengelolah 
perjalanan study tour, dan lain sebagainya (Asril, 2013: 98). 
7. Langkah-langkah Praktik Mengajar 
Untuk menunjang kegiatan praktik pengalaman lapangan dalam rangka 
mempersiapkan calon guru yang ideal yang memiliki bekal keterampilan dasar 
mengajar, diperlukan latihan mengajar agar para calon guru memperoleh pengalaman 
dan keterampilan dasar. 
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Menurut Asril (2013: 98-102), langkah-langkah praktik mengajar yang harus 
diikuti, antara lain: 
a. Orientasi Pembekalan 
Sebelum mahasiswa melaksanakan di lapangan, mereka perlu mendapatkan 
petunjuk dan pemahaman dari pihak perguruan tinggi. Dalam hal ini, Unit Pelayanan 
Teknis Program Pengalaman Lapangan (UPT-PPL) atau Pimpinan Lembaga. Hal ini 
bertujuan sebagai bentuk persiapan terhadap segala sesuatu yang berkenaan dengan 
pelaksanaan praktik pengalaman lapangan di lapangan. 
Melalui tahap orientasi, diharapkan para calon guru memperoleh bekal berupa 
sifat guru yang baik, antara lain: 
1. Sikap mental, tahu diri, dan pemanfaatan waktu yang efektif dan efisien. 
2. Memperkenalkan tata cara pergaulan antara sesama teman, peserta didik, 
guru, kepala sekolah, masyarakat lingkungan, dan cara berpakaian yang 
sopan. 
3. Memperkenalkan media yang dapat membantu proses pembelajaran. 
4. Mempersiapkan mental dan fisik yang optimal 
5. Merencanakan pembuatan desain pembelajaran 
6. Latihan menulis memulai sebelah kiri, ke sebelah kanan sejajar dan dapat 
dibaca serta pemanfaatan papan tulis yang benar. 
7. Membuat dan menyampaikan laporan 
8. Jangan sekali-kali duduk di atas meja, atau duduk sambil mengajar 
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9. Tidak etis memasukkan tangan ke dalam saku celana saat proses 
pembelajaran berlangsung 
10. Jangan banyak mundar mandir di depan kelas, karena akan mengganggu 
konsentrasi peserta didik 
11. Saat proses pembelajaran berlangsung, calon guru harus punya wibawa 
12. Mematuhi segala aturan yang berlaku dari pembimbing, kepala sekolah, 
dan panitia pelaksana 
13. Menjaga kewibawaan antar sesama calon guru dan peserta didik 
14. Jangan berpura-pura mengetahui segalanya 
15. Tunjukkan sikap sopan santun 
16. Mengenal situasi dan kondisi lingkungan tempat mengajar 
b. Observasi 
Sebelum pelaksanaan praktik pengalaman lapangan, mahasiswa diberikan 
waktu dan kesempatan untuk mengunjungi sekolah yang akan ditempati sebagai 
lokasi praktik pengalaman lapangan dan melakukan observasi. Hal ini bertujuan 
untuk para calon guru agar mereka memperoleh pengetahuan dan mengenal lokasi 
sekolah dan akan mendapatkan kesan dalam praktik selanjutnya. Kegiatan observasi 
mencakup: 
1. Mengamati organisasi sekolah 
2. Mengamati secara langsung tentang pelaksanaan administrasi sekolah 
3. Mengikuti upacara sekolah 
4. Mengamati organisasi kelas 
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5. Mengamati organisasi peserta didik  
6. Mengamati situasi pembelajaran 
7. Mengamati kurikulum yang diimplementasikan di sekolah 
8. Mengamati kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler 
9. Mengamati sistem rangcangan desain pembelajaran 
10. Mengamati guru yang sedang mengajar di kelas 
c. Uji Coba 
Mahasiswa PPL nasional yang akan melakukan praktik pengalaman lapangan 
diuji oleh pembimbing, dalam rangka melatih atau melakukan pembiasaan mengajar 
di depan kelas, dan rekan-rekan lainnya mengamati untuk mendapatkan informasi 
sebagai masukan atau perbaikan diri bagi yang sedang melaksanakan praktik. 
Sementara pembimbing ikut mengamati dan menyampaikan penjelasan dan petunjuk 
untuk mendapatkan informasi kekurangan selama pembelajaran berlangsung. 
Diharapkan para mahasiswa harus siap dengan mental yang optimal. 
d. Partisipasi 
Selama kegiatan pembelajaran berlangsung di kelas, semua mahasiswa PPL 
nasional diberi kesempatan berlatih dan ikut berpartisipasi secara khusus 
melaksanakan bimbingan mengajar dalam bentuk latihan mengajar yang dilaksanakan 
sekurang-kurangnya sepuluh kali latihan mengajar dibawah koordinasi pengawasan 
dosen dan guru pamong yang memenuhi kriteria. 
Dalam kegiatan partisipasi latihan ini, seorang mahasiswa PPL nasional 
dianjurkan untuk tidak malu-malu berkomunikasi dengan dosen pembimbing dan 
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guru pamong, mendiskusikan permasalahan, kekurangan atau kekhilafan yang terjadi 
dan dialami oleh mahasiswa PPL nasional selama praktik berlangsung di kelas. Demi 
terciptanya suasana yang kondusif dan edukatif dalam proses partisipasi latihan ini, 
maka mahasiswa PPL nasional benar-benar mempersiapkan diri secara lahir dan 
batin, menunjukkan sikap yang kreatif dan menjadi acuan dalam melaksanakan 
proses pembelajaran yang ideal. 
e. Evaluasi 
Tujuan akhir dari evaluasi adalah mencermati sejauh mana semua kegiatan 
yang sudah dilaksanakan telah tercapai sesuai tujuan yang telah ditetapkan. Segala 
kegiatan yang akan dievaluasi bertolak pada: 
1. Sikap mental mahasiswa PPL nasional selama proses partisipasi 
2. Tugas-tugas yang dilakukan selama observasi sampai menyusun laporan 
3. Persiapan mengajar sampai latihan mengajar setiap kali tampil 
4. Ketekunan dan disiplin mahasiswa PPL nasional dalam melakukan tugas 
yang diemban 
5. Puncak dari latihan mengajar adalah ujian praktik mengajar. 
Lima langkah persiapan ini, bagi mahasiswa PPL nasional dalam menghadapi 
praktik mengajar di lapangan sangat perlu disosialisasikan, karena merupakan kunci 
keberhasilan dalam menghadapi ujian praktik pengalaman lapangan. 
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D. Mekanisme Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar 
Menurut  FTK (2011: 57-58), mekanisme praktik pengalaman lapangan (PPL) 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, yaitu: 
1. Peserta praktik pengalaman lapangan dibagi dalam kelompok maksimal 
sepuluh orang dan dibimbing oleh seorang dosen pembimbing dan 
pembimbing setempat yaitu guru pamong 
2. Pelaksanaan praktik pengalaman lapangan berkisar antara tiga sampai empat 
bulan, atau enam bulan (satu semester) 
3. Praktik pengalaman lapangan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dilaksanakan 
dalam bentuk Praktik mengajar selama empat bulan. Mahasiswa dibagi dalam 
kelompok yang terdiri atas 5 (lima) orang masing-masing kelompok. 
E. Kompetensi Guru 
Kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung jawab 
yang harus dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu 
melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Sifat inteligen harus 
ditunjukan sebagai kemahiran, ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggung 
jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari sudut ilmu 
pengetahuan, teknologi maupun etika (Majid, 2013: 5). 
Menurut UU No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1, Ayat 10, 
disebutkan “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan 
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perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dan doesen dalam 
melaksanakan tugas keprofesionalan” (RI, 2005: 1). 
Menurut Kamus Kompetensi LOMA (1998), kmpetensi didefenisikan sebagai 
aspek-aspek pribadi dari seseorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai 
kinerja yang superior. Aspek-aspek pribadi ini termasuk sifat, motif-motif, sistem 
nilai, sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Kompetensi-kompetensi ini akan 
mengarahkan tingkah laku. Adapun tingkah laku akan menghasilkan kinerja (Saud, 
2009: 2). 
Kompetensi merupakan gabungan dari kemampuan, pengetahuan, kecakapan, 
sikap, sifat, pemahaman, apresiasi dan keterampilan (daya fisik) yang diwujudkan 
dalam bentuk perbuatan. Dengan kata lain, kompetensi merupakan seperangkat 
pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai 
oleh guru untuk dapat melaksanakan tugas-tugas profesionalnya. Dapat juga 
dikatakan bahwa kompetensi merupakan suatu  peleburan dari pengetahuan (daya 
pikir), sikap (daya kalbu), dan harapan yang mendasari karakteristik seseorang untuk 
berunjuk kerja dalam menjalankan tugas atau pekerjaan guna mencapai standar 
kualitas dalam pekerjaan nyata. Jadi, kompetensi adalah suatu perpaduan penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan 
berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas/pekerjaannya (Sagala, 2011: 23). 
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Menurut Arbangi dkk (2016: 154) kompetensi guru mengandung berbagai 
pengertian, yaitu: 
1. Kemampuan guru untuk mewujudkan tujuan-tujuan pendidikan  
2. Perilaku yang dipersyaratkan untuk mencapai tujuan pendidikan 
3. Ciri hakiki kepribadian guru yang menuntunnya ke arah pencapaian tujuan 
pendidikan yang telah ditentukan  
Dalam GBHN (1973), dikemukakan pengertian pendidikan bahwa pendidikan 
pada hakikatnya merupakan suatu usaha yang disadari untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan manusia, yang dilaksanakan di dalam maupun di luar 
sekolah, dan berlangsung seumur hidup (Salam, 2011: 4). 
Jika guru tidak mempunyai kompetensi yang dipersyaratkan, maka akan 
sangat mustahil terwujudnya pelaksanaan kegiatan proses pendidikan di sekolah yang 
akan menjadi lebih baik dan terarah. Kompetensi tersebut merupakan modal dasar 
bagi guru dalam membina dan mendidik peserta didik sehingga tercapai mutu 
pendidikan yang akan menghasilkan peserta didik yang memiliki pengetahuan, sikap, 
dan keterampilan yang paripurna (Saondi dan Suherman, 2010: 57). 
Menurut Kompri (2017: 1) beberapa pengertian dari kompetensi, yaitu: 
1. Kompetensi adalah suatu kemmpuan untuk melakukan atau melaksanakan 
suatu tugas atau pekerjaan yang dilandasi atau keterampilan dan pengetahuan 
serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. 
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2. Kompetensi merupakan landasan dasar karakteristik orang dan 
mengindentifikasikan cara berpikir atau berperilaku, menyamakan situasi, dan 
mendukung periode waktu yang lama 
3. Kompetensi merupakan karakteristik seseorang yang mendasari kinerja atau 
perilaku di tempat kerja 
4. Kompetensi merupakan kemampuan seseorang untuk mendapatkan atau 
menghasilkan pada tingkat memuaskan di tempat kerja. 
Informasi tentang hal ini sangat diperlukan oleh para administrator dalam 
usaha pembinaan dan pengembangan terhadap para guru sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan sesuai amanat Undang-Undang Negara RI Nomor 
20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. Agar kepribadian guru 
memiliki keseimbangan dalam dunia dirinya sebagai individu dengan dunia 
profesinya sebagai sosok yang perlu “digugu atau ditiru”, maka harus memiliki 
prinsip dan nilai-nilai yang menjadi pusat kehidupan aktivitasnya. Dengan 
ditetapkannya jenis kompetensi guru dalam Undang-Undang Guru dan Dosen, maka 
dasar penetapan itu akan dapat diobservasi dan ditentukan guru yang telah memiliki 
kompetensi penuh dan guru yang masih kurang memadai kompetensinya. Seberapa 
besar cahaya hati guru tersebut akan berpengaruh nyata pada keberhasilan 
menyeimbangkan kepribadian dan kompetensi. Prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang 
menjadi pusat untuk menyeimbangkan kompetensi diri dan kompetensi profesi 
sesungguhnya terletak pada hati guru itu sendiri (Getteng, 2014: 31). 
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Kemampuan yang memuat pemahaman tentang sifat, ciri siswa dan 
perkembangannya, mengerti konsep pendidikan, menguasai metode pengajaran, serta 
menguasai evaluasi sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa. Untuk 
kompoten dalam dalam hal ini, guru harus mengenal siswa, menguasai teori tentang 
pendidikan dan mengusai berbagai macam model pembelajaran serta tekhnik evaluasi 
pembelajaran (Asiah, 2015: 70). 
Karakteristik kompetensi dan keterkaitan penerapan dengan seleksi, 
perencanaan suksensi, sistem penghargaan, dan manajemen kinerja sangat membantu 
keberhasilan organisasi dan individu. Kompetensi biasa menjadi wahana untuk 
komunikasi tentang nilai dalam organisasi yang mendorong sampai pada kesimpulan 
baha pendekatan ini bermanfaat untuk manajemen SDM khususnya. Tingkat 
kompetensi mempunyai implikasi praktis terhadap perencanaan sumber daya 
manusia, tingkat kompetensi pengetahuan dan keahlian cenderung lebih nyata sebagai 
salah satu karakteristik yang dimiliki manusia, sedangkan sikap, watak dan motif 
kompetensi lebih tersembunyi dan berada pada titik sental kepribadian seseorang 
(Kompri, 2017: 2-3). 
Kompetensi dapat dimaknai sebagai kualifikasi sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang harus dikuasai. Istilah kualifikasi menunjukkan adanya tuntutan 
kualitas tertentu yang harus terpenuhi sehingga dapat membedakan orang yang 
memiliki dengan orang yang tidak memiliki kompetensi yang di maksud. Kompetensi 
dengan demikian, dapat juga dimaknai sebagai kemampuan bersikap, berpikir, dan 
bertindak secara konsisten sebagai perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan 
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keterampilan yang dimiliki peserta didik. Atau seperangkat tindakan cerdas untuk 
bersikap, dan berbuat sesuai dengan tantangan atau kondisi yang dihadapi. 
Kompetensi yang dimaksud tentu saja sesuai dengan mata pelajaran dan memang 
mencakup untuk seluruh mata pelajaran yang diajarkan pada tiap satuan pendidikan 
yang tercantum dalam Standar Isi (SI) (Nurgiyantoro, 2010: 40). 
Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa, kompetensi 
merupakan kemampuan melakukan sesuatu pekerjaan, menguasai perangkat 
pengetahuan, menguasai perangkat keterampilan, memahami perangkat persyaratan 
ambang, serta memiliki daya (motivasi) dan citra (aspirasi) unggulan dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai seseorang pendidik. 
1. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian berarti sifat hakiki dari seseorang yang tercermin 
pada sikap dan perilaku. Sikap dan perbuatannya yang membedakan dirinya dengan 
yang lain (Nizar dan Hasibuan, 2018: 233). 
Kompetensi kepribadian, yaitu kemampuan kepribadian yang berakhlak 
mulia, mantap, stabil, dewasa, arif, bijaksana, menjadi teladan, mengevaluasi kinerja 
diri sendiri, mengembangkan diri, dan religius (Musfah, 2011: 42-43). 
Kepribadian seorang pendidik dapat secara langsung ataupun tidak langsung 
dapat memberikan pengaruh terhadap peserta didik maupun yang ada disekitarnya. 
Kepribadiannya dapat mendorong peserta didik untuk giat belajar, energik dalam 
beraktivitas, obsesif dalam melihat masa depan (Yahdi, 2013: 77). 
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Kepribadian yang menyangkut masalah psikis tampak dalam bentuk tingkah 
laku yang diamati secara lahiriah dalam pergaulan bersama. Tingkah laku guru pada 
umumnya merupakan penampilan lain dari kepribadiannya. Kemampuan pribadi 
seorang guru tampak dari sifat bekerja sama dengan demokratis, penyayang, 
menghargai kepribadian peserta didik, sabar, menyenangkan, dan berakhlak baik, 
adil, toleran, mantap dan stabil, peka terhadap persoalan peserta didik, mampu  
menghargai anak didik serta mampu memimpin secara baik (Arbangi dkk, 2016: 
155).  
Menurut Getteng (2014: 32-33) kompetensi kepribadian, sekurang-kurangnya 
mencakup kepribadian yang: 
a. Mantap 
b. Stabil 
c. Dewasa 
d. Arif dan Bijaksana 
e. Berwibawa 
f. Berakhlak mulia 
g. Menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat 
h. Secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri, dan 
i. Mengembangkan diri secara mandiri dan berkelanjutan. 
Guru sebagai teladan bagi murid-muridnya harus memiliki sikap dan 
kepribadian utuh yang dapat dijadikan tokoh panutan dalam seluruh segi 
kehidupannya. Karenanya guru harus selalu berusaha mimilih dan melakukan 
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perbuatan yang positif agar dapat mengangkat citra baik dan kewibawaannya, 
terutama didepan murid-muridnya (Sagala, 2011: 34). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 
kepribadian merupakan kemampuan berinteraksi sosial yang hangat, memiliki rasa 
tanggung jawab, memiliki kejujuran, obyektif, tegas, adil, dan demokratis 
2. Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan teknologi dan 
informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama 
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan bergaul secara 
santun dengan masyarakat sekitar (Musfah, 2011: 52-53). 
Kompetensi sosial guru memegang peranan penting, karena sebagai pribadi 
yang hidup di tengah masyarakat, guru perlu juga memiliki kemampuan untuk 
berbaur dengan masyarakat melalui kemampuannya, antara lain melalui kegiatan 
olahraga, keagamaan, dan kepemudaan (Nizar dan Hasibuan, 2018: 270). 
Seorang guru dalam berperilaku sosial harus mencerminkan suasana kondusif, 
interaktif, damai, santun, sopan dengan sesama terhindar dari hal-hal yang dapat 
merugikan orang lain baik secara individual maupun secara berkelompok. Sifatsifat 
yang harus dihindari yaitu egois individu dan berkelompok, melakukan dan 
memanamkan permusuhan, kebencian, memutuskan hubungan silatuhrahim (Yahdi, 
2013: 77). 
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Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan, tidak dapat 
diurus dengan paradigma birokratik. Penyelenggaraan pendidikan secara demokratis 
khususnya dalam memberi layanan belajar kepada peserta didik mengandung dimensi 
sosial, oleh karena itu dalam melaksanakan tugas sebagai pendidik mengedepankan 
sentuhan sosial Karena jika paradigma birokratik yang dikedepankan, tentu ruang 
kreatifitas dan inovasi dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya pada satuan 
pendidikan sesuai semangat UUSPN 2003 tersebut tidak akan terpenuhi (Sagala, 
2011: 37-38). 
Menurut Getteng (2014: 33) kompetensi sosial, merupakan kemampuan guru 
sebagai bagian dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
a. Berkomunikasi lisan, tulisan, dan atau isyarat 
b. Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional 
c. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
d. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 
Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan menarik 
dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga kependidikan, orang tua dan wali 
peserta didik, masyarakat sekitar sekolah dan sekitar dimana pendidik itu tinggal, dan 
dengan pihak-pihak kepentingan dengan sekolah. Artinya kompetensi sosial terkait 
dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang 
lain (Sagala, 2011: 38). 
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Kompetensi sosial mencakup perangkat perilaku yang menyangkut: 
Kemampuan interaktif yaitu kemampuan yang menunjang efektivitas interaksi 
dengan orang lain seperti keterampilan ekspresi diri, berbicara efektif, memahami 
pengaruh orang lain terhadap diri sendiri, menafsirkan motif orang lain, mencapai 
rasa aman bersama orang lain; Keterampilan memecahkan masalah kehidupan seperti 
mengatur waktu, uang, kehidupan berkeluarga, memahami nilai kehidupan dan 
sebagainya. Dengan demikian, indikator kemampuan sosial guru adalah kemampuan 
berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama pendidik dan tenaga 
kependidikan, orang tua/wali peserta didik, masyarakat dan lingkungan sekitar, dan 
mampu mengembangkan jaringan (Sagala, 2011: 39). 
Dari beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial ini 
sangat penting sekali bagi guru dalam menjalani interaksi sosial. Dengan kompetensi 
sosial dalam komunikasi berbicara akan terasa nyaman didengar, tidak menyakitkan, 
pandai berbicara dan bergaul, mudah bekerja sama, penyabar dan tidak mudah marah, 
tidak mudah putus asa dan cerdas mengelolah emosinya. Kompetensi sosial dari dari 
seorang pendidik merupakan kompetensi dasar bagi pendidik yang bersangkutan 
dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang berprofesional. 
3. Kompetensi Profesional 
Profesional berasal dari kata profesi artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin 
atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga berarti suatu jabatan atau pekerjaan 
tertentu yang menyaratkan pengetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari 
pendidikan akademik yang intensif. Mengajar bagi guru dianggap sebagai pekerjaan 
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yang harus ditekuni oleh seseorang dalam menambah dan mengembangkan 
pengetahuannya untuk membangun internalisasi pengetahuan peserta didik yang kuat 
dan mendalam bagi keberlangsungan kehidupan peserta didik dimasa yang akan 
datang (Yahdi, 2013: 78). 
Kompetensi profesional ini menyangkut kemampuan untuk menjalankan 
tugas keguruannya secara profesional, dalam arti mampu membuat keputusan 
keahlian atas dasar beragamnya kasus serta mampu mempertanggung jawabkan 
berdasarkan teori dan wawasan keahliannya dalam perspektif Islam (Nizar dan 
Hasibuan, 2018: 203). 
Kompetensi keguruan itu tampak pada kemampuannya menerapkan sejumlah 
konsep, asas kerja sebagai guru, mampu mendemonstrasikan sejumlah strategi 
maupun pendekatan pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur, dan 
konsisten. Guru adalah salah satu faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan 
di sekolah. Oleh karena itu meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga 
meningkatkan mutu guru. UU No. 14 tahun 2005 Pasal 1 ayat 1 menyatakan guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidik anak 
usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. 
Sebagai seorang profesional guru harus memiliki kompetensi keguruan yang cukup 
(Sagala, 2011: 39). 
Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi pelajaran 
yang secara luas dan mendalam (Getteng, 2014: 33). 
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Peranan guru sangat menentukan keberhasilan proses pembelajaran, guru 
yang digugu dan ditiru adalah suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, 
kepandaian, kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksaan dan kesabaran tinggi. 
Tidak semua orang dapat menekuni profesi guru dengan baik. Karena jika seseorang 
tampak pandai dan cerdas bukan penentu keberhasilan orang tersebut menjadi guru 
(Sagala, 2011: 39-40). 
Faktor yang paling esensial dalam proses pendidikan adalah manusia yang 
ditugasi dengan pekerjaan untuk menghasilkan perubahan yang telah direncanakan 
pada anak didik. Hal ini merupakan esensi dan hanya dapat dilakukan oleh 
sekelompok manusia yang profesional, yaitu manusia yang memiliki kompetensi 
mengajar (Musfah, 2011: 54). 
Dengan demikian, bagi guru secara sederhana keprofesionalnya dapat 
diwujudkan dalam bentuk hasil karya ilmiah seperti buku yang telah mereka tulis atau 
pembelajaran yang mereka lakukan sesuai dengan kebutuhan. Sehingga pembelajaran 
yang dilakukan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik sesuai dengan 
prinsip-prinsip yang telah ditetapkan. 
4. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi ini berkaitan dengan pengetahuan yaitu apa yang diketahui atau 
hasil pekerjaan tahu. Pekerjaan tahu tersebut adalah hasil daripada kenal, sadar, insaf, 
mengerti, dan pandai. Pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang adalah pengetahuan 
biasa, pengetahuan ilmu, pengetahuan filsafat, dan pengetahuan religi. Pengetahuan 
biasa juga disebut dengan istilah good sense karena seseorang memiliki sesuatu 
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dimana ia menerima secara baik. Commen sense semua orang akan sampai kepada 
suatu kenyakinan tentang sesuatu dimana mereka akan berpendapat sama semuanya. 
Misalnya air bisa dipakai untuk menyiram bunga, makanan dapat memuaskan rasa 
lapar, musim kemarau akan mengeringkan sawah (Yahdi, 2013: 74). 
Diantara empat kompetensi guru yang harus dimiliki, dikuasai dan dihayati 
guru adalah kompetensi pedagogik. Kompetensi ini mensyaratkan guru untuk mampu 
merancang media pembelajaran, mengembangkan pembelajaran dan memanfaatkan 
teknologi pembelajaran (Chusni dkk, 2017: 96). 
Langeveld (1980), membedakan istilah “pedagogik” dengan istilah 
“pedagogi”. Pedagogik diartikan dengan ilmu mendidik, lebih menitik beratkan 
kepada pemikiran, perenungan tentang kependidikan. Suatu pemikiran bagaimana 
kita membimbing anak, mendidik anak. Sedangkan pedagogi berarti pendidikan, yang 
lebih menekankan kepada praktik, menyangkut kegiatan mendidik, kegiatan 
membimbing anak (Sadulloh, 2010: 2). 
Mengadopsi ordinat yang ditunjukkan pada figure 2 untuk melakukan tugas 
analisis untuk mengidentifikasi kompetensi guru (Bawane dan Spector, 2009: 385). 
Menurut Woololk, keberhasilan guru dalam pembelajaran disamping 
ditentukan oleh pengetahuan guru tentang bahan ajar dan metode-metode mengajar 
juga ditentukan oleh pengelolah kelas. Oleh karena itu, kemampuan guru dalam 
mengelolah pembelajaran menjadi hal penting karena berkaitan langsung dengan 
aktivitas belajar siswa di kelas. Guru harus berupaya memikirkan dan membuat 
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perencanaan secara seksama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
kemampuan belajar bagi siswanya (Suatrean dan Jusriana, 2016: 78). 
Kompetensi pengajaran telah diteliti pada level individu, tim, grup, atau 
organisasi dengan memasukkan 3 dimensi dalam bingkai yang besar dari komunitas 
tersebut dengan mempertimbangkan bermacam faktor, seperti psikologi, interaksi, 
organisasi, manajemen, administrasi, sosial, ekonomi, dan budaya (etnik, agama, 
gender, kelas, dan umur) (Sucius dan mata, 2011: 411) 
Istilah pedagogik diterjemahkan dengan kata ilmu mendidik, dan yang 
dibahas di dalamnya adalah kemampuan dalam mengasuh dan membesarkan seorang 
anak. Kompetensi pedagogik digunakan untuk merunjuk pada keseluruhan konteks 
pembelajaran, belajar, dan berbagai kegiatan yang berhubungan dengan hal tersebut. 
Kompetensi pedagogik bertumpu pada kemungkinan pengembangan potensi dasar 
yang ada di dalam tiap diri manusia sebagai makhluk individual, sosial, dan moral 
(Asiah, 2015: 70-71). 
Kompetensi adalah kemampuan seseorang untuk berlatih atau menunjukkan 
sebuah pekerjaan atau tugas yang berdasarkan pada kemampuan, pengetahuan dan 
sikap yang didukung oleh pekerjaan yang sesuai dengan permintaan dari pekerjaan 
(Hakim, 2015: 2). 
Kompetensi pedagogik merupakan pemahaman guru terhadap anak didik, 
perencanaan, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 
anak didik untuk mengaktualisasikan sebagai potensi yang dimilikinya. Kompetensi 
pedagogik ini juga sering dimaknai sebagai kemampuan mengelolah pembelajaran. 
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Ini mencangkup konsep kesiapan mengajar, yang ditunjukkan oleh penguasaan 
pengetahuan dan keterampilan mengajar. Mengajar merupakan pekerjaan yang 
kompleks, dan sifatnya multi dimensional (Wibowo, 2012: 110). 
Pedagogik merupakan suatu teori dan kajian yang secara telitih, kritis, dan 
obyektif mengembangkan konsep-konsepnya mengenai hakikat manusia, hakikat 
anak, hakikat tujuan pendidikan serta hakikat proses pendidika (Sadulloh, 2010: 2). 
Dalam proses pengembangan program pembelajaran, guru hendaknya tidak 
membatasi diri pada pembelajaran dalam arti sempit, tetapi harus menghubungkan 
program-program pembelajaran dengan seluruh kehidupan peserta didik, kebutuhan 
masyarakat dan dunia nyata. Sehubungan dengan itu, kemampuan pedagogik 
sebagaimana yang telah dikemukakan tersebut, dapat dianalisis sebagai bentuk tolak 
ukur efektifitas kinerja pendidik (Asiah, 2015: 71). 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan seorang guru dalam mengelolah 
pembelajaran peserta didik baik dalam kelas maupun diluar kelas, yang meliputi 
pemahaman terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 
evaluasi hasil pembelajaran dan mengembangkan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang telah dikuasai dan dimilikinya (Saondi dan 
Suherman, 2010: 57). 
Kompetensi ini tidak diperoleh secara tiba-tiba tetapi melalui upaya belajar 
secara terus menerus dan sistematis, baik pada masa pra jabatan (pendidikan calon 
guru) maupun selama dalam jabatan, yang di dukung oleh bakat, minat, dan potensi 
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keguruan lainnya dari masing-masing individu yang bersangkutan (Mustafah, 2011: 
40-41). 
Menurut Sagala (2011: 31-32) dalam Slamet PH (2006) yang mengatakan 
kompetensi pedagogik  terdiri dari Sub-Kompetensi, yaitu: 
a. Berkontribusi dalam mengembangkan KTSP yang dengan mata pelajaran 
yang diajarkan 
b. Mengembangkan selabus mata pelajaran berdasarkan standar kompetensi 
(SK) dan kompetensi dasar (KD) 
c. Merencanakan rencanaan pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan 
selabus yang telah dikembangkan 
d. Merancang manajemen pembelajaran dan manajemen kelas 
e. Melaksanakan pembelajaran pro-perubahan (aktif, kreatif, inovatif, 
eksperimentatif, efektif, dan menyenangkan) 
f. Menilai hasil belajar peserta didik secara otentik 
g. Membimbing peserta didik dalam berbagai aspek, misalnya pelajaran, 
kepribadian, bakat, minat, dan karir 
h. Mengembangkan profesionalisme diri sebagai guru. 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan dalam Pasal 28 ayat 3 
mengemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolah 
pembelajaran peserta didik, perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
hasil belajar dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 
potensi yang dimilikinya (Nizar dan Hasibuan, 2018: 170). 
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Hal lain yang berkaitan dengan pedagogik, yaitu guru menanamkan nilai-nilai 
pengetahuan kepada peserta didik. Artinya menumbuhkan nilai lebih bagi peserta 
didik sehingga peserta didik sesudah belajar bersama guru dan teman-temannya ada 
upaya dan kesadaran bagi peserta didik untuk mencari dan menemukan sendiri di 
tempat yang lain, baik di rumah, perpustakaan, maupun di lingkungan. Inilah yang 
disebut menumbuhkan kemandirian peserta didik. Bila guru berhasil dari sudut 
pandang ini, maka seorang guru memiliki kemudahan dalam pembelajaran karena 
peserta didik mengetahui pengetahuan yang ingin disampaikan oleh guru sebelum 
proses pembelajaran berlangsung di dalam kelas (Yahdi, 2013: 75).  
Menurut Getteng (2014: 32) kompetensi pedagogik, merupakan kemampuan 
guru dalam mengelolah pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya 
meliputi: 
a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan  
b. Pemahaman terhadap peserta didik 
c. Pengembangan kurikulum/selabus 
d. Perancangan pembelajaran 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 
f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 
g. Evaluasi belajar 
h. Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimilikinya. 
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Di antara empat jenis kompetensi itu saling menjalin secara terpadu dalam diri 
guru. Keempat kompetensi guru tersebut terpadu dalam karakteristik tingkah laku 
yang ditetapkan dalam Undang-Undang Guru dan Dosen tersebut secara teoritis dapat 
dipisah-pisahkan satu sama lain, akan tetapi secara praktis sesungguhnya keempat 
jenis kompetensi tersebut tidak mungkin dapat dipisah-pisahkan.  
Begitu juga halnya dalam kompetensi pedagogik yang dimaksud dalam 
tulisan ini, yaitu kemampuan pemahaman tentang peserta didik secara mendalam dan 
penyelenggaraan pembelajaran yang mendidik. Kompetensi pedagogik seorang guru 
ditandai dengan kemampuannya menyelenggarakan proses pembelajaran yang 
bermutu serta sikap dan tindakan yang dapat dijadikan teladan (Nizar dan Hasibuan, 
2018: 170). 
Dari berbagai defenisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan, 
pengembangan, dan pematangan kompetensi pedagogik bukan semata peserta didik 
yang menjadi cerdas dan penguasaan terhadap ilmu pengetahuan yang berkategori 
tinggi, akan tetapi beriringan dengan kematangan akhlak dan kepribadian peserta 
didik. Dalam pengembangan kompetensi pedagogik, maka pengetahuan mencakup 
enam hal, yaitu mengingat, memahami, menganalisis, mensintesis, penilaian, 
penerapan, dan evaluasi. 
 
 
 
 
46 
 
 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Deskriptif 
kuantitatif merupakan metode penelitian yang benar-benar hanya mendeskripsikan 
apa yang terdapat atau terjadi dalam sebuah tempat, seperti lapangan atau wilayah 
tertentu. Data yang terkumpul diklasifikasikan atau dikelompok-kelompokkan 
menurut jenis, sifat atau kondisinya. Setelah datanya lengkap kemudian dibuat 
kesimpulan (Arikunto, 2006: 6). 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 
mengenai suatu gejala atau fenomena. Hasil akhir penelitian ini biasanya berupa 
tipologi atau pola-pola mengenai fenomena yang sedang dibahas (Prasetyo dan 
Jannah, 2005: 42). 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di berbagai kabupaten yaitu, Banyuwangi (Jawa 
Timur), Solo (Jawa Tengah), dan Labuan Bajo (Flores). 
B. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
survei. Survei adalah penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari 
gejala-gejala yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik 
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tentang institusi sosial atau politik dari suatu kelompok atau suatu daerah (Nasir, 
1988: 65).  
Dalam penelitian ini, pendekatan deskriptif survei akan digunakan untuk 
mengetahui gambaran kompetensi pedagogik mahasiswa PPL nasional prodi 
Pendidikan Fisika. 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian ini adalah guru pamong PPL Nasional Prodi Pendidikan 
Fisika angkatan 2015 yang ikut dalam kegiatan PPL Nasional yang berjumlah 23 
orang. 
D. Objek Penelitian 
Objek penelitian adalah Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika 
Angkatan 2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. Adapun 
Mahasiswa PPL Nasional yang dijadikan objek pada penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.1 Objek Penelitian 
No. Lokasi Subjek Objek 
1. Bayuwangi 8 24 
2. Flores 3 15 
3. Solo 12 50 
Jumlah 23 89 
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E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen 
Teknik pengumpulan data ialah suatu langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utamanya adalah mengumpulkan data (Sugiyono, 2014: 
300). 
 Pengumpulan data dapat melalui kepustakaan (library research), yaitu 
membaca buku-buku yang ada kaitannya dengan masalah yang dibahas. Kemudian 
pengumpulan data mealui penelitian lapangan (field research). Dalam halnya 
pengumpulan data peneliti mengakhiri setelah mendapatkan semua informasi yang 
dibutuhkan atau tidak mendapat data baru (Sukmadinata, 2015: 115). 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini digunakan untuk mengujii 
hipotesis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang 
diperoleh akan dijadikan landasan dalam megambil kesimpulan, data yang 
dikumpulkan haruslah data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan benar, 
instrumen pengumpulan datanya pun harus baik (Subana dkk, 2000: 28). 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini maka ditempuh 
beberapa langkah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
Dalam tahap persiapan, penulis melakukan kajian pustaka yang ada kaitannya 
dengan judul penelitian ini kemudian membuat proposal penelitian (draft skripsi) 
yang di dalamnya terdapat langkah-langkah yang dilakukan dalam prosedur 
penelitian seperti menemukan lokasi penelitian, mencantumkan metode penelitian 
dan teknik pengolahan data. 
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2. Tahap pelaksanaan 
Tahap ini dilakukan dengan tujuan agar peneliti mengetahui permasalahan 
yang terjadi dilapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data misalnya 
menentukan, menyusun dan menyiapkan instrumen yang digunakan dalam penelitian 
yaitu kuesioner/angket. 
Pada umumnya instrumen penelitian dapat dipahami sebagai alat ukur yang 
digunakan untuk mengumpulkan data dalam proses penelitian. Suatu penelitian apa 
pun jenisnya dan metode yang digunakan, instrumen baru digunakan untuk 
mendapatkan data (Sugiyono, 2014: 305). 
Dalam penelitian ini ada beberapa instrumen pengumpulan data yang akan 
dilakukan yaitu sebagai berikut: 
a. Kuesioner 
Kuesioner adalah sederetan pertanyaan atau pernyataan tentang sikap 
seseorang terhadap keadaan diri dan lingkungannya. Jenis kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup dimana telah disiapkan alternatif 
jawaban. Alternatif jawaban yang sering digunakan adalah skala likers, dengan 
pertimbangan bahwa variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini menyangkut 
pribadi dan kejiwaan seseorang dengan menggunakan skala likert maka variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indicator variabel. Kemudian indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item yang berupa pertanyaan atau 
pernyataan. 
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Menurut Sugiyono (2014: 134) jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat sesuai, sesuai, kurang 
sesuai, dan tidak sesuai. Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat 
diberi skor: 
1) Respon sangat sesuai diberikan skor empat (4) 
2) Respon sesuai diberikan skor tiga (3) 
3) Respon kurang sesuai diberikan skor dua (2) 
4) Respon tidak sesuai diberikan skor satu (1) 
Sedangkan pernyataan negatif diberi skor dengan sebaliknya. Jumlah skor 
keseluruhan item untuk setiap responden menyatakann skor yang dicapai oleh 
responden tersebut sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.2 
Tabel 3.2 Skor Jawaban Skala 
Jawaban Skor Jawaban Positif Skor Jawaban Negatif 
Sangat Setuju(SS) 4 1 
Setuju (S) 3 2 
Kurang Setuju (KS) 2 3 
Tidak Setuju (TS) 1 4 
         (Sumber: Sugiyono 2014: 134). 
Dalam penelitian ini angket berisi pernyataan  yang ditujukan kepada 
Mahasiswa PPL Nasional kepada yang dinilai oleh guru pamong prodi Pendidikan 
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Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar berjumlah 89 orang 
yang terdiri atas 25 item, tentang kompetensi pedagogik mahasiswa PPL nasional. 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan mengumpulkan data yang bersifat 
documenter.Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang dimiliki oleh 
jurusan pendidikan fisika terkait dengan mata kuliah dan dosen yang membawakan 
materi pada jurusan pendidikan fisika. 
c. Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau 
kesahihan sesuatu instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 
validitas tinggi. Sebaliknya suatu instrumen yang kurang valid memiliki validitas 
rendah (Arikunto, 2006: 144-145).  
Instrumen tersebut akan divalidasi oleh 2 orang pakar dan dianalisis dengan 
menggunakan Indeks Aiken (Retnawaty, 2015: 18), sebagai berikut: 
  
∑ 
      
 
Keterangan: 
V         : Indeks kesepakatan rater mengenai validitas butir 
s        : Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori yang 
di pakai (s = r – lo, dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor 
terendah dalam kategori penyekoran); 
n          : Banyaknya rater  
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c          : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 
Dengan kriteria tingkat kevalidan sebagai berikut: 
Tabel 3.3 Kriteria Kevalidan Instrumen 
Rentang Skor (V) Tingkat Kevalidan 
V < 0,4 Validitas lemah 
0,4 – 0,8 Validitas sedang 
V > 0,8 Validitas tinggi 
 
d. Realibilitas 
Reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen cukup 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensisus 
mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Instrumen yang 
sudah dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga 
(Arikunto, 2006: 154). 
Instrumen pada penelitian ini akan diuji tingkat reliabilitasnya menggunakan 
cara reliabilitas internal. Reliabilitas internal merupakan cara menguji tingkat 
reliabilitas instrumen dengan perhitungan dilakukan berdasarkan data dari instrumen 
tersebut saja (Arikunto, 2006: 155).  
Analisis yang digunakan untuk mengetahui tingkat reliabilitas oleh dua ornag 
pengamat validator (pada dua aspek yang sama) pada intrumen digunakan rumus 
sebagai berikut: 
                        [  
   
   
] x     (Trianto, 2011: 240). 
Keterangan: 
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A = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih tinggi 
  = hasil penilaian pengamat yang memberikan nilai lebih rendah 
Instrumen dikatakan baik jika mempunyai indeks kesepahaman ≥ 0,75 atau 
≥ 75% (Trianto, 2011: 241). 
3. Tahap pelaporan 
Pada tahap ini peneliti menyusun laporan penelitian yang dilakukan dalam 
bentuk finalisasi penelitian dengan menuangkan hasil pengolahan, analisis, dan 
kesimpulan tersebut ke dalam bentuk tulisan yang disusun secara konsisten, 
sistematis, dan metodologis. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang diperoleh 
dari hasil penelitin dilapangan dan bahan-bahan lain secara sistematis sehingga dapat 
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Adapun 
langkah-langkah dan rumus yang digunakan yaitu: 
1. Tabulasi 
Menurut Arikunto (2006: 210-211) yang termasuk kedalam kegiatan tabulasi 
ini antara lain: 
a. Memberikan skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor. 
b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi kode. 
c. Mengubah jenis data, disesuaikan atau dimodifikasikan dengan teknik 
analisis yang akan digunakan. 
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d. Memberikan kode (coding) dalam hubungan dengan pengolahan data jika 
akan menggunakan komputer. Dalam hal ini pengolah data memberikan 
kode pada semua variabel, kemudian mencoba menentukan temptanya di 
dalam coding sheet (coding form), dalam kolom ke berapa baris ke berapa. 
Apabila akan dilanjutkan, sampai kepada petunjuk penempatan setiap 
variabel pada kartu kolom (punc card). 
2. Analisis Deskriptif 
1) Mencari mean score: 
 ̅  
∑ 
 
              (Tiro, 2008 : 12). 
2) Menghitung nilai standar deviasi (simpangan baku) 
   √
∑   
∑ 
 
   
           (Misbahuddin, 2013: 60). 
3) Menghitung nilai varians (kuadrat standar deviasi) 
                (Misbahuddin, 2013: 273). 
4) Menghitung persentase jawaban responden dalam bentuk tabel tunggal 
melalui distribusi frekuensi dan persentase 
  
 
 
      
Keterangan: 
P  = persentase 
f  = frekuensi data 
n  = jumlah sampel yang diolah     (Warsito, 1992: 59). 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Pada Bab ini, diuraikan tentang hasil penelitian yang terdiri atas uji validitas 
dan reliabilitas instrumen dan data dari angket respon Guru Pamong tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yang dianalisis secara deskriptif. 
A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
Pada tahap ini, setelah melakukan seminar proposal, peneliti melakukan uji 
validisasi angket pada hari Senin 3 Agustus 2018 oleh kedua validator yang ditunjuk 
oleh jurusan untuk membimbing peneliti. Setelah dianggap valid, oleh kedua 
validator membuat pernyataan berupa angket yang telah dibuat oleh peneliti sudah 
divalidasi untuk dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini. Selanjutnya peneliti 
membuat surat permohonan untuk melakukan penelitian yang ditujukan pada ketua 
jurusan pendidikan fisika, Dr. H. Muhammad Qaddafi, S.Si., M.Si. Setelah semua 
persuratan selesai, peneliti mempersiapkan angket yang akan dibagikan kepada 
responden yakni Guru Pamong PPL Nasional. Setelah diberi izin oleh ketua Jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2015 dengan memperbanyak sesuai jumlah eksemplar 
yang dibutuhkan. Selanjutnya setelah angket penelitian telah dibagikan, maka peneliti 
melakukan proses pengambilan data. 
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B. Deskripsi Pengambilan Data Penelitian 
  Responden dalam penelitian ini adalah guru pamong PPL Nasional Prodi 
Pendidikan Fisika angkatan 2015 yang ikut dalam kegiatan PPL Nasional yang 
berjumlah sebanyak 23 orang yang dilakukan dengan cara pemberian angket.  
C. Hasil Penelitian 
1. Uji validitas dan Realibilitas Instrumen 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengukur Kompetensi 
Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yaitu 
berupa kuisioner. Sebelum penelitian ini digunakan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan validitas dan realibilitas instrumen. Validitas instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah validitas isi/validitas pakar. Validasi instrumen dilakukan 
oleh dua orang pakar, yaitu: 
Tabel 4.1 Nama-Nama Validator 
No. Nama Jabatan 
1 Santih Anggereni, S.Si.M.Pd. Dosen Jurusan Pendidikan Fisika 
2 Muh. Syihab Iqbal, S.Pd, M.Pd Dosen Jurusan Pendidikan Fisika 
 
 Aspek-aspek yang divalidasi pada kuisioner Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 terdiri atas aspek petunjuk, bahasa dan kelayakan isi. Berdasarkan skor yang 
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diberikan oleh dua validator untuk setiap aspek yang divalidasi, diperoleh dari hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.2 Hasil Validasi Instrumen  
No. Aspek Indikator  ̅ 
1 Petunjuk  1. Petunjuk pernyataan dinyatakan 
dengan jelas 
2. Indikator pernyataan dinyatakan 
dengan jelas 
4,0 
4,0 
Rerata total aspek 1 4,0 
2 Cakupan respon 
guru pamong  
1. Pernyataan sesuai dengan tujuan 
penelitian 
2. Pernyataan sesuai dengan indikator 
3. Batasan pernyataan dinyatakan 
dengan jelas 
4,0 
4,0 
4,0 
Rerata total aspek 2 4,0 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
jelas 
2. Menggunakan bahasa yang sederhana 
dan mudah dimengerti 
3. Menggunakan istilah secara tepat dan 
mudah dimengerti 
4,0 
 
4,0 
4,0 
Rerata total aspek 3 4,0 
Rerata skor total penilaian instrumen 4,0 
Realibilitas Instrumen Nilai 
Angket 1 
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Pada tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa hasil analisis instrumen Angket 
dengan Indeks Aiken diperoleh nilai realibilitas sebesar 1,00 dan hasil analisis dapat 
dijelaskan Nilai rata-rata kevalidan angket adalah  
 ̅  4 dinyatakan dalam kategori “Validitas Tinggi” dengan (V > 0,8). Nilai tersebut 
menunjukkan bahwa instrument Persepsi Guru Pamong tentang Kompetensi 
Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika angkatan 2015 
dikategorikan valid dan layak untuk digunakan atau reliabel. 
2. Analisis Deskriptif Responden Guru Pamong Tentang Kompetensi 
Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 
Gambaran Persepsi Guru Pamong Tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa 
PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 diukur menggunakan 
instrumen berupa kuisioner untuk responden yang terdiri dari 25 item. Ke 25 item 
tersebut mengukur Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi 
Pendidikan Fisika Angkatan 2015. 
Berdasarkan hasil kuisioner untuk mengukur Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 maka diperoleh gambaran sebagai berikut: 
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Tabel 4.3 Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong PPL Nasional Bayuwangi 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥82.89 3 12.5% Tinggi 
2 69.27 ≤ X <82.89 18 75% Sedang 
3 X <69.27 3 12.5% Rendah 
Jumlah 24 100 %  
                                                  (Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat ditunjukan bahwa respon dari responden terkait 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 dengan menggunakan instrumen berupa kuisioner Di Bayuwangi dikategorikan 
tinggi dengan persentase 12,5%, dikategorikan sedang dengan persentase 75%, dan 
dikategorikan rendah dengan persentase 12,5% dari total 24 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut gambaran Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yang diukur menggunakan instrumen berupa kuisioner dapat disajikan menggunakan 
diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar4.1:Grafik Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong Bayuwangi 
12% 
75% 
13% 
X>82.89
 69.27<X<82.89
X<69.27
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Tabel 4.4 Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong PPL Nasional Flores 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥93.26 1 6% Tinggi 
2 84.06≤ X <93.26 10 67% Sedang 
3 X <84.06 4 27% Rendah 
Jumlah 15 100 %  
     (Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon dari responden 
terkait Persepsi Guru Pamong Tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL 
Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 dengan menggunakan instrumen 
berupa kuisioner Di Flores dikategorikan tinggi dengan persentase 7%, dikategorikan 
sedang dengan persentase 67%, dan dikategorikan rendah dengan persentase 27% 
dari total 15 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yang diukur menggunakan instrumen berupa kuisioner dapat disajikan menggunakan 
diagram seperti dibawah ini: 
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Gambar4.2:Grafik Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong Flores 
Tabel 4.5 Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong PPL Nasional Solo 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥78.81 9 18% Tinggi 
2 65.15≤ X <78.81 35 70% Sedang 
3 X <65.15 6 12% Rendah 
Jumlah 50 100 %  
     (Sumber: Saifuddin Azwar, 2003: 163) 
Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukan bahwa respon dari responden 
terkait Persepsi Guru Pamong Tentang Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL 
Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 dengan menggunakan instrumen 
berupa kuisioner Di Solo dikategorikan tinggi dengan persentase 18%, dikategorikan 
sedang dengan persentase 70%, dan dikategorikan rendah dengan persentase 12% 
dari total 50 responden. 
Apabila dianalisis lebih lanjut atas gambaran Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
6% 
67% 
27% 
X>93.26
 84.06<X<93.26
X<84.06
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2015 Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
yang diukur menggunakan instrumen berupa kuisioner dapat disajikan menggunakan 
diagram seperti dibawah ini: 
 
Gambar4.3:Grafik Distribusi Skor Persepsi Guru Pamong Solo 
D. Pembahasan 
Variabel dalam penelitian ini adalah Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompotensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional yang diukur dengan cara 
menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 25 item pernyataan, yang diisi oleh 
Guru Pamong PPL Nasional tepatnya sebanyak 23 orang.  
Melalui analisis data hasil angket PPL Nasional Di Bayuwangi diperoleh skor 
rata-rata 76,08 dengan standar deviasi 6,81 dengan nilai terendah sebesar 67 dan nilai 
tertinggi 91. Kategorisasi Mahasiswa PPL Nasional Bayuwangi dibagi menjadi 3 
yaitu rendah, sedang, dan tinggi. Dari hasil skor respon angket, frekuensi terbesar 
berada pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 18 Mahasiswa dengan 
persentase 75%. Pada kategori tinggi dan rendah dengan masing-masing responden 
sebanyak 3 orang dengan persentase sebesar 12,5%. Untuk analisis data hasil angket 
18% 
70% 
12% 
X>78.81
65.15<X<78.81
X<65.15
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PPL Nasional Di Flores diperoleh skor rata-rata 88,66 dengan standar deviasi 4,60 
dengan nilai terendah dan nilai tertinggi masing-masing sebesar 82 dan 96. 
Kategorisasi Mahasiswa PPL Nasional Flores dibagi menjadi 3 yaitu rendah, sedang, 
dan tinggi. Dari hasil skor respon angket, frekuensi terbesar berada pada kategori 
sedang dengan jumlah sebanyak 10 Mahasiswa dengan persentase 67%. Pada 
kategori tinggi sebanyak 1 orang dengan presentase 7% dan rendah dengan  
responden sebanyak 4 orang dengan persentase sebesar 27%. Sedangkan untuk 
analisis data hasil angket PPL Nasional Di Solo diperoleh skor rata-rata 71,98 dengan 
standar deviasi 6,83 dengan nilai terendah dan nilai tertinggi masing-masing sebesar 
64 dan 90. Kategorisasi Mahasiswa PPL Nasional Solo dibagi menjadi 3 yaitu 
rendah, sedang, dan tinggi. Dari hasil skor respon angket, frekuensi terbesar berada 
pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 35 Mahasiswa dengan persentase 70%. 
Pada kategori tinggi sebanyak 9 orang dengan presentase 18% dan rendah sebanyak 6 
orang dengan persentase sebesar 12%. 
Tiap butir angket terdiri dari beberapa indikator, misalkan pada pernyataan 
pertama „‟Pada  saat memulai pembelajaran, biasanya Mahasiswa PPL mampu  
mengidentiikasikan setiap karakteristik peserta didik yang meliputi aspek sosial, 
emosional, moral, maupun spiritual‟‟  dari 23 responden tidak semua menjawab 
sangat setuju terbukti dengan hanya 6 orang yang menjawab dengan sangat setuju 
bahkan ada yang menjawab dengan tidak setuju yang artinya ada sebagian Mahasiswa 
PPL yang masih kurang pemahaman wawasan atau landasan kependidikan pada saat 
pertemuan awal mereka. 
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Untuk pernyataan kedua dari beberapa indikator pernyataan yaitu “Mahasiswa 
PPL mencoba mengidentifikasikan kesulitan belajar peserta didik” dari 23 responden 
7 orang diantaranya menjawab sangat setuju, 14 orang menjawab setuju, dan 2 orang 
menjawab kurang setuju artinya sebagian besar Mahasiswa PPL memahami terhadap 
peserta didik dikelas.  
Untuk pernyataan ketiga dan kekempat yang hampir sama dengan pernyataan 
kesusaian yakni “Dalam proses pembelajaran, Mahasiswa PPL mampu menggunakan 
berbagai teori belajar agar memudahkan peserta didik memahami materi yang 
diajarkan”. Masing-masing sebanyak 6 orang menjawab sangat setuju, 14 orang 
menjawab setuju dan 3 orang menjawab kurang setuju artinya sebagian besar 
Mahasiswa PPL mampu memahami dalam pengembangan kurikulum/selabus.  
Dari keseluruhan pernyataan, pernyataan ke enam “sebelum memulai 
pembelajaran Mahasiswa PPL merumuskan tujuan pembelajaran”, 10 orang paling 
banyak menjawab 4 (sangat setuju) yakni dari 23 responden, 13 diantaranya 
menjawab setuju, yang artinya Mahasiswa PPL sudah mampu merancang 
pembelajaran atau RPP sebelum masuk di kelas. 
Berbeda jauh dengan pernyataan ke-20 “Mahasiswa PPL mampu 
menganalisis hasil penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai tujuan”, hanya 4 
orang responden yang menjawab 4 (sangat setuju), 1 orang menjawab setuju dan 6 
orang menjawab kurang setuju artinya dalam setiap pertemuan di kelas Mahasiswa 
PPL mampu mengevaluasi setiap pembelajaran. 
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Dari hasil analisis tersebut, sebagian besar responden menyatakan bahwa 
Persepsi Guru Pamong Tentang Kompotensi Pedagogik Mahasisa PPL Nasional 
Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 2015 berada dalam kategori sedang. Berdasarkan 
hasil skor respon Guru Pamong hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya kebanyakakan Mahasiswa PPL kurang memahami dalam penyusunan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu Mahasiswa PPL juga cenderung 
pasif dalam memberikan arahan yang berkaitan dengan praktek mengajar di kelas. 
Hal tersebut dapat menyebabkan kurangnya kemampuan mahasiswa PPL dalam 
menghadapi siswa dikelas yang memiliki karakter yang berbeda-beda. 
Kurangnya pemahaman Mahasiswa PPL dalam memulai pembelajaran sampai 
penutup pembelajaran di kelas juga menjadi salah satu faktor penyebab persepsi guru 
pamong tentang kompotensi pedagogik mahasiswa PPL jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2015 berada dalam kategori sedang.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Kesimpulan dari hasil penelitian ini tentang Persepsi Guru Pamong Tentang 
Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Prodi Pendidikan Fisika Angkatan 
2015 UIN Alauddin Makassar diperoleh nilai rata-rata di Bayuwangi sebesar 76,08 
dengan standar deviasi 6,81. Dari hasil skor respon dari angket, frekuensi terbesar 
berada pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 18 orang dengan persentase 
75%. Untuk nilai rata-rata di Flores sebesar 88,66 dengan standar devisiasi 4,60. Dari 
hasil skor respon dari angket, frekuensi terbesar berada pada kategori sedang dengan 
jumlah sebanyak 10 orang dengan persentase 67%. Sedangkan untuk nilai rata-rata di 
Solo sebesar 71,98 dengan standar devisiasi 6,83. Dari hasil skor respon dari angket, 
frekuensi terbesar berada pada kategori sedang dengan jumlah sebanyak 35 orang 
dengan persentase 70%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi guru pamong 
tentang kompotensi pedagogik mahasiswa PPL Nasional jurusan pendidikan fisika 
angkatan 2015 fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin Makassar termasuk 
dalam kategori sedang. 
B. Implikasi 
 Implikasi dari penelitian yang telah dilakukan adalah : 
1. Bagi guru pamong penelitian ini dapat menjadi acuan dalam membimbing 
mahasiswa yang sedang melaksanakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) 
di sekolah. 
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2. Bagi pihak pengelola PPL dapat menjadi bahan evaluasi atau pertimbangan 
dalam menyempurnakan kegiatan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) yang 
akan dilaksanakan tahun ajaran selanjutnya. 
3. Bagi mahasiswa Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) penelitian ini menjadi 
gambaran tentang bagaimana guru pamong selaku pembimbing dalam proses 
PPL membina dan meningkatkan kompetensi dirinya yang telah diperoleh di 
bangku perkuliahan. 
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LAMPIRAN A 
A.1 INSTRUMEN PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
74 
 
 
 
A.1. Instrumen Penelitian (Angket Penelitian) 
A. Identitas Responden 
Nama Guru  : ............................................ 
Nama Sekolah  : ............................................ 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah secara cermat terlebih dahulu setiap pernyataan sebelum 
menjawab. 
2. Jawablah setiap pernyataan dengan memberikan tanda centang (   pada 
kolom disalah satu alternative jawaban yang dianggap benar. 
3. Apabila merasa memberikan jawaban yang salah, maka berikan tanda (=) 
pada jawaban tersebut. Selanjutnya berikan tanda centang (   pada kolom 
disalah satu alternative jawaban lain yang dianggap sesuai. 
4. Bekerjalah dengan jujur, rapi, dan teliti 
5. Setelah angket selesai di isi secara lengkap mohon untuk dikembalikan 
Keterangan: 
SS  : Sangat Setuju 
S  : Setuju 
KS  : Kurang Setuju 
TS  : Tidak Setuju 
 Untuk pernyataan positif pilihan jawaban: “Sangat Setuju” diberi 
nilai 4, “Setuju” diberi nilai 3, “Kurang Setuju” diberi nilai 2, dan 
“Tidak Setuju” diberi nilai 1. 
 Untuk pernyataan negatif pilihan jawaban: “Sangat Setuju” diberi 
nilai 4, “Setuju” diberi nilai 3, “Kurang Setuju” diberi nilai 2, dan 
“Tidak Setuju” diberi nilai 1. 
Angket Kompetensi Pedagogik Mahasiswa PPL Nasional Jurusan Pendidikan Fisika 
 
No 
 
Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
1 Pada saat memulai pembelajaran, biasanya 
mahasiswa PPL mampu mengidentifikasikan 
setiap karakteristik peserta didik yang meliputi 
aspek, sosial, emosional, moral, maupun spiritual 
    
2 Sebelum memulai pembelajaran, mahasiswa PPL 
mencoba menggali pengetahuan awal peserta 
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No 
 
Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
didik mengenai materi yang diajarkan 
3 Mahasiswa PPL mencoba mengidentifikasikan 
kesulitan belajar peserta didik 
    
4 Dalam proses pembelajaran, mahasiswa PPL 
mampu menggunakan berbagai teori belajar agar 
memudahkan peserta didik memahami materi 
yang diajarkan 
    
5 Mahasiswa PPL biasanya menggunakan 
pendekatan kontekstual 
    
6 Sebelum memulai pembelajaran mahasiswa PPL 
merumuskan tujuan pembelajaran 
    
7 Dalam proses pembelajaran, mahasiswa PPL lebih 
menyukai menggunakan alat peraga, dibandingkan 
mendemonstrasikannya 
    
8 Mahasiswa PPL lebih menyukai materi 
pembelajaran yang menggunakan praktik dari 
pada menggunakan teori 
    
9 Mahasiswa PPL biasanya tidak membahas bab 
pembelajaran yang menurutnya penting 
    
10 Mahasiswa PPL hanya menggunakan penilaian 
informative 
    
11 Mahasiswa PPL menerapkan metode umpan balik 
siswa dalam proses pembelajaran di kelas 
    
12 Dalam mengajar, mahasiswa PPL hanya berpaku 
pada rancangan pembelajaran yang telah dia buat 
    
13 Mahasiswa PPL mampu menyusun rancangan 
pembelajaran yang lengkap, baik kegiatan di 
dalam kelas, laboratorium, maupun lapangan 
    
14 Mahasiswa PPL melaksanakan pembelajaran yang 
mendidik di kelas, di laboratorium, dan di 
lapangan dengan memperhatikan standar 
keamanan yang dipersyaratkan 
    
15 Dalam mengajar, mahasiswa PPL mampu 
menggunakan berbagai media dalam pembelajaran 
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No 
 
Daftar Pernyataan 
Alternatif Jawaban 
SS S KS TS 
16 Mahasiswa PPL memanfaatkan berbagai kegiatan 
pembelajaran untuk mendorong peserta didik 
mencapai prestasi secara optimal 
    
17 Mahasiswa PPL mampu memahami berbagai 
strategi berkomunikasi yang efektif, empatik, dan 
santun baik secara lisan, tulisan, dan atau dalam 
bentuk yang lain 
    
18 Mahasiswa PPL mampu menguasai berbagai 
prinsip penilaian, evaluasi proses, dan hasil belajar 
sesuai dengan karakteristik mata pelajaran fisika 
    
19 Mahasiswa PPL mampu mengembangkan 
instrumen penilaian, evaluasi proses, dan hasil 
belajar 
    
20 Mahasiswa PPL mampu menganalisis hasil 
penilaian proses dan hasil belajar untuk berbagai 
tujuan 
    
21 Mahasiswa PPL melakukan evaluasi proses dan 
hasil belajar 
    
22 Mahasiswa PPL menggunakan informasi hasil 
penilaian dan evaluasi untuk merancang program 
remedial dan pengayaan 
    
23 Mahasiswa PPL mengkomunikasikan hasil 
penilaian dan evaluasi kepada pemangku 
kepentingan 
    
24 Mahasiswa PPL mampu melakukan follow up dari 
hasil refleksi proses pembelajaran yang dilakukan 
dalam rangka perbaikan kualitas pembelajaran 
selanjutnya 
    
25 Mahasiswa PPL mampu melakukan penelitian 
tindakan kelas untuk meningkatkan kaulitas 
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampuh 
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Lampiran B 
B.1 Analisis Validasi Instrumen 
Penelitian 
B.2 Validasi Kisi-Kisi Instrumen 
Penelitian 
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B.1. Analisis Validasi Instrumen Penelitian 
Validator: 
1. Santih Anggereni, S.Si., M.Pd. 
2. Muh. Syihab Iqbal, S.Pd., M.Pd. 
 
No 
 
Aspek 
 
Indikator 
Skor 
Validator 
 
Rata-
rata 1 2 
1 Petunjuk  1. Petunjuk pernyatan 
dinyatakan dengan jelas 
2. Indikator pernyataan 
dinyatakan dengan jelas 
4 
 
4 
4 
 
4 
4 
 
4 
2 Cakupan 
Respon Guru 
Pamong 
1. Pernyataan sesuai dengan 
tujuan penelitian 
2. Pernyataan sesuai dengan 
indikator 
3. Batasan pernyataan 
dinyatakan dengan jelas 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
4 
 
3 Bahasa 1. Menggunakan bahasa yang 
sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia yang benar 
2. Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah 
dimengerti 
3. Menggunakan istilah secara 
tepat dan mudah dimengerti 
4 
 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
4 
 
 
4 
4 
 
 
4 
 
 
4 
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Analisis Indeks Aiken 
No Butir Rater 1 Rater 2 S1 S2 ∑   V 
1 4 4 3 3 6 1 
2 4 4 3 3 6 1 
3 4 4 3 3 6 1 
4 4 4 3 3 6 1 
5 4 4 3 3 6 1 
6 4 4 3 3 6 1 
7 4 4 3 3 6 1 
8 4 4 3 3 6 1 
Total 48 8 
Rata-rata 6 1 
Jika V > 0,8 maka instrumen dikatakan memiliki validasi tinggi 
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B.2. Validasi Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
No. Aspek Kompetensi Pedagogik Nomor Pernyataan 
1. Pemahaman wawasan atau landasan  
kependidikan 
( 1, 2 ) 
2. Pemahaman terhadap peserta didik ( 3, 5 ) 
3. Pengembangan kurikulum/selabus ( 4, 22, 24 ) 
4. Perancangan pembelajaran ( 6, 12, 13 ) 
5. Pelaksanaan pembelajaran  yang  mendidik 
dan dialogis 
( 11, 17, 25 ) 
6. Pamanfaatan teknologi pembelajaran ( 7, 8, 15 ) 
7. Evaluasi belajar ( 10, 18, 19, 20, 21, 23 ) 
8. Perkembangan peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai  potensi  yang di 
milikinya 
( 16, 14, 9 ) 
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LAMPIRAN C 
C.1 Analisis Data Deskriptif 
Banyuwangi 
C.2 Analisis Data Deskriptif 
Flores 
C.3 Analisis Data Deskriptif Solo 
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C.1 Analisis Data Deskriptif Banyuwangi 
Skor maksimum  : 91 
Skor minimum   : 67 
N    : 24 
1. Rentang Nilai 
rt XXR 
 
= 91-67 
= 24
 
2. Jumkah Kelas Interval (K) 
K = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 24 
 = 1 + (3,3) 1,38 
 = 1 + 4,554 
 = 5,554 dibulatkan menjadi 5 
3. Panjang Kelas Interval 
K
RP 
 
 
  
 
 
= 4,8 dibulatkan menjadi 5 
 
 
83 
 
 
 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
66-70 3 12,5 
71-75 12 50 
76-80 3 12,5 
81-85 3 12.5 
86-90 2 8,3 
91-95 1 4,2 
Jumlah 24 100 
Berdasarkan pada tabel diatas, hasil kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL Nasional diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar berada 
pada skor 71-75 yang terdiri dari 12 orang informan dengan persentase 50%. 
5. Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
66-70 3 67,5 202,5 
71-75 12 72,5 870 
76-80 3 77,5 232,5 
81-85 3 82,5 247,5 
86-90 2 87,5 175 
91-95 1 92,5 92,5 

 
24 480 1820 
 
X


 fi
fixi
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= 75,83 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada respon 
guru pamong tentang kompetensi mahasiswa PPL Nasional diperoleh skor 
rata-rata dari 24 informan yaitu 75,83 
6. Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅          ̅   
66-70 3 67,5 202,5 -8,33 69,3889 208,1667 
71-75 12 72,5 870 -3,33 11,0889 133,0668 
76-80 3 77,5 232,5 1,67 2,7889 8,3667 
81-85 3 82,5 247,5 6,67 44,4889 133,4667 
86-90 2 87,5 175 11,67 136,1889 272,3778 
91-95 1 92,5 92,5 16,67 277,889 277,889 

 
24 480 1820 25,02 541,7675 1033,3307 
 
   √
∑       ̅  
   
  
 √
         
    
 
 √
         
  
 
 √             
 
           = 6,702 
7. Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
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8. Koefisien Variasi 
   
              
         
      
 
     
     
      
=8,83 % 
9. Analisis Deskriptif Angket Respon mahasiswadengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Persepsi guru pamong 
tentang kompetensi 
pedagogik mahasiswa 
PPL Nasional 
24 67,00 91,00 76,0833 6,81378 46,428 
Banyuwangi       
 
10. Kategorisasi Angket Respon mahasiswa PPL 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 95,7 7 9.2% Tinggi 
2 69.2 ≤ X <95.7 62 81.6% Sedang 
3 X <69.2 7 9,2% Rendah 
Jumlah 76 100 %  
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11. Grafik kategorisasi Responmahasiswa PPL 
 
C.2  Analisis Data Deskriptif Flores 
Skor maksimum  : 96 
Skor minimum   : 82 
N    : 15 
1. Rentang Nilai 
rt XXR 
 
= 96-82 
= 14 
2. Jumkah Kelas Interval (K) 
K = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 15 
 = 1 + (3,3) 1,17 
 = 1 + 3,861 
 = 4,861 dibulatkan menjadi 5 
 
 
12% 
75% 
13% 
persepsi guru pamong 
X>82.89
 69.27<X<82.89
X<69.27
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3. Panjang Kelas Interval 
K
RP   
 
  
 
 
= 2,8 dibulatkan menjadi 3 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
81-85 4 26,7 
86-90 5 33,3 
91-95 5 33,3 
96-100 1 6,7 
Jumlah 15 100 
Berdasarkan pada tabel diatas, hasil kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL Nasional diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar berada 
pada skor 86-90 yang terdiri dari 5 orang dan 91-95 yang terdiri dari 5 orang 
informan masing-masing dengan persentase 33,3%. 
5. Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
81-85 4 82,5 330 
86-90 5 87,5 437,5 
91-95 5 92,5 462,5 
96-100 1 97,5 97,5 

 
15 360 1327,5 
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X


 fi
fixi
  
 
      
  
 
= 88,5 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada respon 
guru pamong tentang kompetensi mahasiswa PPL Nasional diperoleh skor 
rata-rata dari 15 informan yaitu 88,5 
6. Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅          ̅   
81-85 4 82,5 330 -6 36 144 
86-90 5 87,5 437,5 -1 1 5 
91-95 5 92,5 462,5 4 16 80 
96-100 1 97,5 97,5 9 81 81 

 
15 360 1327,5 6 134 310 
 
   √
∑       ̅  
   
  
 √
   
    
 
 √
   
  
 
 √             
 
           = 4,706 
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7. Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
   
    
 
 
   
  
 
                
8. Koefisien Variasi 
   
              
         
      
 
     
    
      
=5,31 % 
9. Analisis Deskriptif Angket Respon mahasiswadengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Persepsi guru pamong 
tentang kompetensi 
pedagogik mahasiswa 
PPL Nasional 
15 82,00 96,00 88,6667 4,60848 21,238 
Flores       
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10. Kategorisasi Angket mahasiswa PPL Nasional 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 95, 7 9.2% Tinggi 
2 69.2 ≤ X <95.7 62 81.6% Sedang 
3 X <69.2 7 9,2% Rendah 
Jumlah 76 100 %  
 
11. Grafik kategorisasi Responmahasiswa PPL 
 
C.3 Analisis Data Deskriptif Solo 
Skor maksimum  : 90 
Skor minimum   : 64 
N    : 50 
1. Rentang Nilai 
rt XXR 
 
= 90-64 
= 26 
 
 
6% 
67% 
27% 
Chart Title 
X>93.26
 84.06<X<93.26
X<84.06
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2. Jumkah Kelas Interval (K) 
K = 1 + (3,3) log N 
 = 1 + (3,3) log 50 
 = 1 + (3,3) 1,69 
 = 1 + 5,577 
 = 6,577 dibulatkan menjadi 6 
3. Panjang Kelas Interval 
K
RP 
 
 
  
 
 
= 4,3 dibulatkan menjadi 4 
4. Membuat tabel distribusi frekuensi  
Tabulasi Data Untuk Menghitung Frekuensi Variabel 
Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
61-65 6 12 
66-70 20 40 
71-75 12 24 
76-80 5 10 
81-85 4 8 
86-90 3 6 
Jumlah 50 100 
Berdasarkan pada tabel diatas, hasil kompetensi pedagogik mahasiswa 
PPL Nasional diperoleh respon dengan distribusi frekuensi terbesar berada 
pada skor 66-70 yang terdiri dari 50 orang informan dengan persentase 40%. 
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5. Menghitung rata-rata (mean) variabel X 
Tabulasi Data Untuk Menghitung Nilai Rata-Rata (Mean) Variabel 
Interval            
61-65 6 62,5 375 
66-70 20 67,5 1350 
71-75 12 72,5 870 
76-80 5 77,5 387,5 
81-85 4 82,5 330 
86-90 3 87,5 262,5 

 
50 450 3575 
 
X


 fi
fixi
  
 
    
  
 
= 71,5 
Berdasarkan tabel di atas, untuk menghitung nilai rata-rata pada respon 
guru pamong tentang kompetensi mahasiswa PPL Nasional diperoleh skor 
rata-rata dari 50 informan yaitu 71,5 
6. Standar Deviasi 
Standar Deviasi Respon Informan 
Interval                ̅      ̅          ̅   
61-65 6 62,5 375 -9 81 486 
66-70 20 67,5 1350 -4 16 320 
71-75 12 72,5 870 1 1 12 
76-80 5 77,5 387,5 6 36 180 
81-85 4 82,5 330 11 121 484 
86-90 3 87,5 262,5 16 256 768 

 
50 450 3575 21 511 2250 
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   √
∑       ̅  
   
  
 √
    
    
 
 √
    
  
 
 √             
 
           = 6,776 
7. Mengitung Varians 
   = 
∑       ̅ 
 
     
 
 
    
    
 
 
    
  
 
                
8. Koefisien Variasi 
   
              
         
      
 
     
    
      
=9,47 % 
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9. Analisis Deskriptif Angket Respon mahasiswadengan SPSS 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Persepsi guru pamong 
tentang kompetensi 
pedagogik mahasiswa 
PPL Nasional 
50 64,00 90,00 71,98 6,83476 46,714 
Solo       
 
10. Kategorisasi Angket  mahasiswa PPL Nasional 
No. Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1 X ≥ 78,81 9 18% Tinggi 
2 65,15≤ X <78,81 35 70% Sedang 
3 X <65,15 6 12% Rendah 
Jumlah 50 100 %  
 
11. Grafik kategorisasi Responmahasiswa PPL 
 
  
 
18% 
70% 
12% 
PERSEPSI GURU PAMONG TENTANG KOMPETENSI 
PEDAGOGIK MAHASISWA PPL NASIONAL SOLO 
X>78.81
65.15<X<78.81
X<65.15
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LAMPIRAN D 
D.1 Dokumentasi Banyuwangi 
D.2 Dokumentasi Flores 
D.3 Dokumentasi Solo 
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D.1 Dokumentasi Banyuwangi 
1. SMA Muhammadiyah 1 Banyuwangi 
 
Gambar 1.1.1: Pemberian materi oleh Mahasiswa PPL 
 
Gambar 1.1.2: pengisian angket guru pamong PPL Nasional 
 
2. SMK Gajah Mada Banyuwangi 
 
Gambar 1.2.1: Pemberian materi oleh Mahasiswa PPL 
 
Gambar 1.2.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
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3. SMKN Glagah Banyuwangi 
 
Gambar 1.3.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 1.3.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
4. SMP Muhammadiyah 3 Banyuwangi 
 
Gambar 1.4.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 1.4.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
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D.2 Dokumentasi Flores 
1. MAN Manggarai Barat 
 
Gambar 2.1.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 2.1.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
2. MTs Labuan Bajo 
 
Gambar 2.2.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 2.2.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
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D.3 Dokumentasi Solo 
1. MA MUH Bekonang 
 
Gambar 3.1.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.1.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
2. MTs Muhammadiyah Blimbing Imsyud 
 
Gambar 3.2.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.2.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
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3. MTs. IT Al-Hikmah Karanggede 
 
Gambar 3.3.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.3.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
4. MTsN 1 Sukoharjo 
 
Gambar 3.4.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.4.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
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5. SMA IT Al-Hikmah Karanggede 
 
Gambar 3.5.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.5.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
6. SMA Muhammadiyah Pontren Imsyud 
 
Gambar 3.6.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.6.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
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7. SMK Imsyud 
 
Gambar 3.7.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.7.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
8. SMP MUH Mojolaban 
 
Gambar 3.8.1: Pemberian materi oleh mahasiswa PPL Nasional 
 
Gambar 3.8.2: pengisian angket oleh guru pamong PPL Nasional 
 
103 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN E 
E.1 Daftar Nama Mahasiswa PPL 
Nasional Banyuwangi 
E.2 Daftar Nama Mahasiswa PPL 
Nasional Flores 
E.3 Daftar Nama Mahasiswa PPL 
Nasional Solo 
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LAMPIRAN F 
Persuratan  
 
 
 
 
 
 
 
 
120 

 
  
 
 

 

 
 
 
iii 
 
BIOGRAFI PENULIS 
Reski HS. dilahirkan di Pangkajene, pada tanggal 5 Januari 
1995. Dan merupakan anak ke sembilan dari sebelas 
bersaudara dari pasangan Bapak H. Syamsuddin dan Ibu 
Hj. Hapsah (Almarhum). Pendidikan Formal dimulai dari 
Sekolah Dasar di SDN 38 Bonto Perak Kab. Pangkep dan lulus pada tahun 2007. 
Pada tahun yang sama, penulis melanjutkan pendidikan di sekolah menengah pertama 
di Mts DDI Baru-Baru Tangah Kab. Pangkep  dan lulus pada tahun 2010, dan pada 
tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di MAS DDI Baru-Baru 
Tangah Kab. Pangkep dan lulus pada tahun 2013. Kemudian penulis melanjutkan 
pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar pada Jurusan 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan pada tahun 2015, sampai saat 
biografi ini ditulis. 
 
